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Abstrak
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Fatimah binti Muhammad merupakan panutan yang ideal bagi
wanita Islam, kehidupan pribadinya mencerminkan keluhuran
pendidikan Islam, sebab ia hidup di bawah naungan manusia
terbaik yakni Muhammad Saw. Benarlah kalau seluruh
kehidupan Fatimah dapat dijadikan cermin perbandingan
khususnya bagi wanita muslimah. Barangkali pribadi Fatimah
boleh dikatakan contoh ideal tentang sosok seorang muslimah
sejati. Masalah yang diangkat dalam pembahasan ini adalah
bagaimana biografi Fatimah binti Muhamad? Bagaimana situasi
dan kondisi masyarakat Arab di saat Fatimah binti Muhammad
hidup? Bagaimana proses pernikahan Fatimah binti Muhammad
dan rumah tangganya dengan Ali binti Abi Thalib? Bagaimana
peran Fatimah binti Muhammad sebagai seorang istri, ibu dan

pejuang. Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan



adalah metode historic (sejarah), kritik data, interpretasi, dan
historiografi. Yang pada akhir pembahasan menyimpulkan
diantaranya bahwa Fatimah adalah putri keempat Rasulullah dan
sekaligus merupakan putri bungsunya. Fatimah adalah putri
kesayangan Rasulullah, karena ialah putri Nabi Saw. yang paling
mirip dengan beliau. Fatimahlah yang banyak membantu
perjuangan Rasul, terutama setelah patner dakwah rasul dan yang
banyak meringankan beban perjuangannya, sehingga Fatimah
mendapat gelar Ummu Abiha. Fatimah binti Rasulullah
kemudian menikah dengan Ali, seorang pejuang Islam sejati
putra Abu Thalib, paman Rasul Saw. yang juga telah banyak
membantu perjuangan beliau. Pernikahan Fatimah dengan Ali
bin Abi Thalib dikaruniai empat orang putra yakni Hasan,

Husein, Zainab dan Ummu Kultsum.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah bagi kehidupan manusia merupakan bagian
vang teramat penting. Sejarah dapat menjadi ukuran
untuk melihat kelemahan, kekuatan, kegagalan ataupun
keberhasilan suatu bangsa pada masa sebelumnya.
Barangkali tanpa sejarah manusia akan kehilangan arah
atau bahkan bisa terjebak oleh berbagai situasi dan
isu yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.

Sejarah juga bisa memberikan lapangan yang luas
dengan bahan yang tiada terhingga, sebab sejarah tidak
hanya melaporkan kejadian yang merupakan fakta warisan
masa lalu. Untuk itu usaha penulisan sejarah bagi
suatu bangsa akan dapat memberikan suatu makna,
motivator dan sekaligus emansipatoris di saat sejarah
itu berlangsung. Masa depan yang cerah dan peradaban
vyang maju dari suatu bangsa tergantung pada sejauh
mana bangsa itu dapat mengkaji ulang sejarah masa
lalu.

Sayyid Quthb dalam bukunya “Konsepsi SeJarah
Dalam Islam” mengatakan bahwa mempelajari sejarah

Islam harus memakai motif-motif dasar bagi tingkah



laku masyarakat Islam padax masanya. Kemudian
mengkorelasikan motif-motif tersebut dengan semua
peristiwa yang terjadi, lalu diformulasikan ke dalam
watak-watak dan pemikiran serta semangat yang islami,
bukan hanya pemikiran dalam bentuk lahiriyah dan
praktisnya saja, akan tetapi meliputi interpretasi
tentang kaitan-kaitan alamiyahnya, manusianya dan
sosialnya secara Islam.l

Allah swt. dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat 111

berfirman:
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Artinya:

"8Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
Al-Qur“an itu bukanlah cerita vang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagail petunjuk

1Sayy1d Qutb, Konsepsi Sejarah Dalam Islam, Penerj. Nabhan

Husain, Yayasan al- Amln, Jakarta, tt. hal. 25 - 2¢.



dan gahmat bagi kamu yang beriman." (QS., 12:
111).#

Ayat Allah tersebut di atas telah menunjukkan
pada orang-orang yang menggunakan akalnya dengan Jjelas
dan tegas bahwa sejarah mengandung pendidikan dan
pengajaran di mana di dalamnya manusia bisa mengambil
banyak hikmah dan pelajaran. Dan dengan demikian
berarti sejarah menurut pandangan Islam dapat
berfungsi sebagai pembimbing dan khazanah bagi vang
berkeinginan memperhatikannya.

Dengan demikian maka untuk merekontruksi sejarah
mengenai figur Fatimah binti Muhammad, jalan yang bisa
dilakukan adalah menelaah bagaimana kehidupannya
sebagai putri dari manusia terbaik yakni Rasulullah
Saw. Sebagai putri Rasulullah vang keempat, ia hidup
dalam kehidupan masyarakat Arab Jahiliyah di mana
salah satu cirinya adalah kedudukan anak rerempuan
saat itu tidaklah sama dengan laki-laki dan bahkan
Jauh berbeda di bawahnya. Akan tetapi tidak demikian
halnya dengan keluarga Fatimah, sehingga kemudian
Fatimah binti Muhammad mampu meninggalkan jejak yang
sangat penting sehingga mampu mewarnai corak seJjarah

Islam.

2Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur ‘an dan
Terjemahannya, CV. Jaya Sakti, Surabaya, 1989, hal. 266.



Keadaan bangsa Arab saat Fatimah dilahirkan
berada pada suatu periode sejarah yang sangat gelap
dan sangat terbelakang, tanah yang kering kerontang,
hati yang keras bagai batu, kehidupan yang bergoncang
tidak ada kemakmuran, tidak ada iman yang menerangi
Jiwa, tidak ada ilmu yang membimbing akal, masa itu
disebut dengan masa jahiliyah yang merupakan Jjaman
ketegangan hidup, perebutan kekuasaan, bersima-
harajalelanya perselisihan adalah soal biasa, merebut
kekuasaan tidak melanggar norma hidup yang mulia,
memperkosa wanita adalah hak bersama, membunuh bayi
hidup-hidup adalah merupakan kebanggan dan peperangan
antara suku tidak menjadi masalah.S3

Fatimah binti Muhammad merupakan panutan yang
ideal bagi wanita Islam, kehidupan pribadinya
mencerminkan keluhuran pendidikan Islam, sebab ia
hidup di bawah naungan manusia terbaik yakni Muhammad
Saw. Benarlah kalau seluruh kehidupan Fatimah dapat
dijadikan cermin perbandingan khusunya bagi wanita
muslimah. Barangkali pribadi Fatimah boleh dikatakan
contoh ideal tentang sosok seorang muslimah sejati.

Di jaman sekarang yang segala sesuatu berkembang
dengan pesat, lebih-lebih kemajuan pesat bangsa Barat

di bidang materi pada abad XIX dapat memukau beberapa

3Dr. Fuad Mochammad Fachruddin, Posisi Ali Dipentas Sejarah
Islam, Gema Insani Press, Jakarta, 1988, hal. 17



tokoh Islam yang pandangannya tertuju pada kebebasan
wanita Barat. Dari situ mereka mencanangkan kebebasan
vang sama terhadap wanita Islam yang selama ini
dianggap terbelakang. Mereka mulai mengotak-atik
syari“ah dan bahkan moral Islam untuk diganti dengan
moral Barat idaman mereka. Bagi mereka wanita Barat
dianggap lebih modern, lebih keren dan lebih trendy.

Permasalahan di atas bertambah karena adanya
usaha dari musuh-musuh Islam Vang menyebarkan isu
bahwa wanita mempunyai problem vang rerlu
diperbincangkan sehingga wanita perlu ditolong dan
dilindungi. Karena itu mereka memperbanyak gemuruhnya
di berbagai media massa, bahwa wanita dalam masyarakat
Islam khususnya sedang merasakan penderitaan,
dianiaya, dicampakkan, dilecehkan, dan tidak
memperoleh haknya dengan sempurna. Dari situ kemudian
mencuat isu-isu tentang emansipasi dan feminisme.

Isu atau gagasan tentang emansipasi ini adalah
merupakan sistem yang berpaling dari orientasi fitrah
manusia yakni untuk beribadah kepada Allah. Emansipasi
Yang menuntut persamaan hak ini telah merusak fitrah
lelaki dan fitrah perempuan. Perempuan menuntut hak
vang sama dengan laki-laki sehingga meninggalkan
perannya vang fithri sebagai ibu rumah tangga,

pengatur rumah, keluarga dan memelihara putra-



putrinya, dan di samping hal itu emansipasi menjadikan
wanita lepas dari kepemimpinan suami, yang dapat
menjamin ketentraman dan keutuhan struktur keluarga.
Dan Jjika struktur keluarga runtuh maka rumah tangga
akan berantakan dan anak-anakpun sebagal generasi
penerus terlantar. Maka kasus-kasus kejahatan pun
muncul dimana-mana, misalnya kondisi ketidaktenangan,
kegelisahan Jjiwa, kebingungan, keputusasaan, bunuh
diri, tersebarnya berbagai macam penyakit kejiwaan,
merajalelanya pembunuhan, beredarnya barang-barang
vang memabukkan, penyimpangan seksual dan penyakit-
penyakit lainnya.

Para renyeru emansipasi vang menginginkan
kebebasan itu mengaku sebagai kaum modernis yang telah
memberikan sesuatu yang baru, padahal sebenarnyalah
apa yang mereka dakwakan itu tidaklah mempunyai
hakekat kebenaran, mereka menyeru kepada kezhaliman,
kedurjanaan dengan kedok kebebasan dan kemajuan.

Menghadapi gejala ini, tidaklah dibenarkan
membuat hukum sendiri. Segala permasalahan haruslah
diselesaikan sesuai aturan Islam dan selalu sesuai

dengan apa yang dikatakan oleh Allah dalam al-Qur’an:
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Artinya:

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki vang mukmin dan
tidak (pula) bagi perempuan mukmin, apabila Allah
dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan akan
ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang wurusan
mereka. Dan barang siapa vyang mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya maka sungguhlah ia telah sesat, sesat
yang nyata."4 (QS. 33: 38).
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"Sesungguhnya Jjawaban orang-orang mukmin, apabila
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya, agar
Rasul menghukum (mengadili) diantara mereka ialah

ucapan, “"kami mendengar, dan kami patuh.” Dan
merega itulah orang-orang vang beruntung."” (QS. 24:
51).

Dan di samping hal tersebut di atas, hal vang lebih
penting bagi muslimah menghadapi kondisi seperti itu
hendaklah muslimah mempunyai suri tauladan yang baik

dan panutan yang layak dalam masalah prinsip dan

qDepan;. Op.Cit., hal. 12 57'},

s’Depag, Ibid., hal. 553



akidah serta moral dan perilaku. Seorang panutan yang
sholeh yang pantas diikuti Jejaknya, sehingga nantinya

termasuk golongan mereka.

Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah tersebut di atas

dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana biografi Fatimah binti Muhamad?

2. Bagaimana situasi dan kondisi masyarakat Arab di
saat Fatimah binti Muhammad hidup?

3. Bagaimana proses pernikahan Fatimah binti Muhammad
dan rumah tangganya dengan Ali binti Abi Thalib?

4. Bagaimana peran Fatimah binti Muhammad sebagai

seorang istri, ibu dan pejuang?

Penegasan Judul
Berangkat dari suatu kerangka berfikir dan
kecenderungan pada permasalahah tertentu maka di sini
penulis mengambil judul skripsi ini adalah "Fatimah
binti Muhammad (figur seorang istri, ibu dan pejuang
tauladan)."” Sesuail dengan harapan penulis, agar tidak
terjadi kesalah-pahaman dalam renafsiran, maka
terlebih dahulu perlu dijelaskan uraian kandungan
makna istilah yang termuat dalam skripsi sebagai
berikut:
Fatimah : Menurut Ibnu Duraid adalah kata vang
berasal dari “Fatman'yang sama artinya

dengan “Qathan’ atau ‘"man’an" artinya



memotong, memutuskan atau mencegah. Ia
dinamakan demikian karena Allah mencegah
dirinya dari siksa api neraka.®

Binti : Anak perempuan (biasa dipakai untuk
keterangan nama orang). Misal Fatimah
binti Muhammad.’

Muhammad : Yang dimaksud adalah Nabi Muhammad Saw.
vakni  Nabi atau Rasul Allah yang
menyempurnakan dan menyebarkan agama
Islam kepada umat manusia.®

Figur : Tokoh, peran ini merupakan sentral yang
menjadi pusat perhatian.9

Istri : Wanita (perempuan) yang telah menikah,
besuami . 1C

Ibu : Seorang perempuan yang telah bersuami,
telah melahirkan anak.ll

Pejuang : Orang yang berjuang.lz

6Nuhammad Ali Shabhan, Teladan Suci Keluarga Nabi, Penerj.
Idrus Alkaf, Al-Bayan, Bandung, 1990, hal. 6g:

7Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,
Jakarta, hal. 136.

8Van Hoeve, £nseklopedi Indonesia, Ichtiar Baru, Jakarta, 1983, hal.
2304.

"Depdikbud, Op.Cit., hal. 895.
10pepdikbud, Ibid., hal. 390.
U rpid. hal. 364.

121p5d. hal. 419.
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Dari wuraian istilah kata yang didapat dari
beberapa sumber tersebut, maka maksud dari Judul
skripsi di atas adalah mentauladani kehidupan Fatimah
binti Muhammad sebagai wanita utama dalam kedudukannya

sebagai seorang istri, ibu, dan rejuang.

Landasan Memilih Judul
Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa

masalah di atas kami angkat sebagai skripsi, adapun

faktor vyang mendorong penulis untuk memilih Jjudul

tersebut antara lain:

1. Adanya kesalahpahaman sejarah akan peran Fatimah
sebagai seorang istri, ibu, dan pejuang.

2. Untuk mengetahui situasi dan kondisi masyarakat
Arab pada masa dimana Fatimah hidup.

3. Untuk mengetahui tentang proses pernikahan dan
rumah  tangga Fatimah dengan Ali bin Thalib,
sehingga bisa diambil sebagai suatu pelajaran.

4. Adanya fenomena di kalangan masyarakat umumnya dan

muslimah khususnya yang menjadikan figur wanita-

wanita di luar Islam.

Tujuan Penulisan

1. Untuk mengkaji kembali eksistensi sosok wanita
utama dalam Islam yang kehidupan dan kiprahnya
belum banyak diungkapkan dan seakan-akan tenggelam
dari peredaran zaman.

2. Untuk mengetahui sejauh mana peranan Fatimah
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sebagai seorang istri, ibu dan pejuang.'

3. Untuk menambah ilmu dan wawasan, agar generasi
muslimah  khususnya dapat lebih mengenal dan
memahami ketauladanan Fatimah. Dengan pemahaman itu
mampu mencontohkan tauladan Fatimah baik sebagai

seorang istri, ibu dan pejuang.

F. Metode Penulisan
Dalam penulisan skripsi  ini, metode vang
digunakan adalah metode historik (sejarah), sesuail
dengan langkah vang diambil dalam keseluruhan
prosedur.
Dalam penulisan ini menggunakan metode-metode
sebagai berikut:
1. Heuristik
Yaitu mengumpulkan jejak-jejak masa lalu. Maksudnya
kegiatan mengumpulkan data-data yvang ada
hubungannya dengan skripsi ini dari sumbernya yaitu
sumber data vang berupa sumber kepustakaan
(literatur) baik dari buku majalah, dan brosur yang
ada kaitannya dengan skripsi :Lni.13
2. Kritik Data
Yaitu merupakan bentuk kegiatan mengevaluasi
sumber-sumber data yang dibutuhkan. Kritik data ini

ada dua:

13Nugroho Noto  Susanto, Masalah  Penelitian Sejarah
Kontemporer, Jakarta, 1978, hal. 36.



Kritik ekstren yaitu merupakan bentuk kegiatan

[a 1]

untuk mengadakan penelitian tentang asli atau
tidaknya serta utuh atau diubahnya sebagian
sumber itu.l4
b. Kritik intern yaitu yang bertalian dengan
persoalan apakah sumber itu dapat memberi
informasi  yang dibutuhkan dengan menilai
isinya.15
3. Interpretasi
Yaitu setelah setelah melakukan kritik terhadap
data-data yang diperoleh, maka data-data tersebut
dapat disusun menjadi fakta sejarah langkah
selanjutnya adalah menginterpretasikan fakta-fakta
tersebut vaitu menetapkan makna vang saling
berhubungan dari fakta-fakta yang diperoleh. 16
4. Historiografi
Yaitu tahap akhir dalam kerja kesejarahan yang
merupakan sentesa yang diperoleh dalam bentuk

kisah.17

G. Sistematika Pembahasan
Bab I : Pendahuluan yang antara lain berisi latar

belakang masalah, rumusan masalah,

19%ugroho Noto Susanto, Ibid. hal. 11.
15r1bid., hal. 11.
1671bid. hal. 36

171bid., hal. 42.



Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V

ol
7

penegasan Judul, alasan memilih Judul,
tujuan penulisan, metode penulisan dan

sistematika pembahasan.

: Biografi singkat Fatimah binti Muhammad

vang meliputi: genealogi Fatimah binti
Muhammad, kehidupan Fatimah binti Muhammad
di Mekkah dan kehidupan Fatimah binti
Muhammad di Madinah.

: Pernikahan Fatimah binti Muhammad dengan

Ali bin Abi Thalib vang antara lain
membahas rara peminang Fatimah binti
Muhammad, proses pernikahan Fatimah dengan
Ali bin Abi Thalib serta rumah tangga
Fatimah bersama suaminya Ali bin Abi
Thalib.

: Membahas tentang keutamaan-keutamaan

Fatimah binti Muhammad sebagai tauladan
vang meliptui: Fatimah sebagai seorang
istri, Fatimah s8sebagai seorang ibu dan

Fatimah sebagai perjuang.

: Penutup, yang didahului dengan kesimpulan-

kesimpulan tentang pembahasan-pembahasan
prada bab-bab sebelumnya, kemudian saran-

saran dan diakhiri dengan kata penutup.



BAB II
BIOGRAFI SINGKAT FATIMAH BINTI MUHAMMAD

A. Genealogi Fatimah Binti Muhammad

Fatimah dilahirkan dalam lingkungan Jahiliyah,
dimana saat itu keiahiran bayi perempuan sangat tidak
diharapkan oleh seorang bapak sebagal kepala keluarga.
Hal itu karena anak perempuan tidak bisa dianggap
sebagal penerus keturunan. Kebanyakan bapak dari suku
Quraisy, bila mengetahui yang 1lahir dari rahim
istrinya adalah seorang bayi perempuan, maka seketika
wajahnya akan memberenggut menahan kecewa, sebab hal
itu dianggap sebagai aib. Bahkan yang berhati kejam,
bayil yang baru lahir itu akan segera dilenyapkan baik
dengan cara ditimbun dengan pasir kemudian
dibenamkannya, atau dibunuh dengan cara dikubur hidup-
hidup apalagi kelahiran bayi itu didahului secara
berturut-turut oleh kelahiran bayi kakak-kakaknya yang
semua perempuan. Sifat dan kebiasaan orang-orang
jahiliyah itu digambarkan oleh dalam al-Qur“an -‘dan

surat an—-Nahl ayat 58 dan 59.
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Artinya;
"Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar

dengan kelahiran anak perempuan hitamlah (merah
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah."

"Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita vang disampaikan

kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke

dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah
buruknya apa vang mereka tetapkan itu”.

Namun tidaklah demikian vang terjadi dalam
keluarga Muhammad dan Khadijah. Lima tahun sebelum
pengangkatan dan sekaligus penetapan Muhammad sebagai
Nabi dan Rasul Allah vakni (lima tahun sebelum
Bi“tsah), lahirlah Fatimah sebagai putri bungsu
Rasulullah, yang sebelumnya telah didahului oleh
kelahiran kakak-kakak bperempuannya antara lain Zainab,
Rukayyah dan Ummu Kultsum di Mekah al-Mukarramah pada

hari Jum”at 20 Jumadil Akhir.2 Méngenai tanggal dan

1Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, CV. Jaya Sakti,
Surabaya, 1989, hal. 410.

2Daru’t-Tauhid, Refleksi Kehidupan Fatimah, Putri Rasulullah,
Penerj. Syafril Hakim, CV. Firdaus, Jakarta, 1992, hal. 9
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tahun kelahiran Fatimah banyak perbedaan di kalangan
para penulis sejarah.

Kelahiran Fatimah seiring dengan kejadian
penting yang dialami oleh ayahnya Muhammad, peristiwa
yang menggoncangkan kota Mekkah, peristiwa yang hampir
mengorbankan qabilah-qabilah vaitu kesepakatan
Quraisy, setelah melalui ketegangan menyerahkan kepada
Muhammad hak mengambil keputusan tentang kabilah mana
vang akan mengembalikan Hajar Aswad ke dalam Ka’bah,
usai pemugaran rumah suci tersebut,3 vang telah
mengalami kerusakan akibat hujan dan kebanjiran serta
sebagian dindingnya telah rusak.

Kebesaran ayah Fatimah, Muhammad Saw. sudah
cukup menjadi Jaminan bagi kemuliaan Fatimah. Dan
masih ditambah dengan kemuliaan ibunya Khadijah binti
Khuwailid yang sudah dikenal sebagal wanita suci di
Jaman jahiliyah sebelum Islam datang. Tidak seorangpun
vang akan meragukan garis keturunan Fatimah dari
ayahnya, firman Allah dalam al-Qur‘an sudah cukup

untuk menunjukkan hal itu.

W %
(¢ {\J‘)f;%:g&:\)ﬁ\/\’ '>_;

3H.I'1.H. Al-Hamid Al-Husaini, Rumah Tangga Muhammad Saw.,
Yayasan al-Hamidiy, Cet. II, Jakarta, 1994, hal. 334.
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Artinya
“"Dan sesungguhnya kamu benar—benar berbudi pekerti
yang agung" (QS., 68: 4)
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Artinya
"Sesungguhnya telah ada pada-diri (Rasulullah) itu
suri tauladan yang baik bagimu..." (@S. » 33: 21)5

Nasab Muhammad, ayahnya Fatimah berasal dari
nasab atau kabilah yang bersih, keturunan yang paling
suci dan utama. Tidak sedikitpun dari karat-karat
Jahiliyah yang menyusup ke dalam nasabnya. Muhammad
adalah putra Abdullah bin Abdul Muthalib (namanya
Syaiba“l Hamd) bin Hisyam bin Abdi Manaf (namanya al-
Mughirah) bin Qushayyi (namanya Zaid) bin Kilab bin
Murrah bin Ka“ab bin Lu’ay bin Ghalib bin Fihr bin
Malik bin an-Nadhar bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudzrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nazar bin Mu-‘iddu
bin Adnan, demikian vang telah sesepakati. 6

Di dalam semua fase hidupnya, Muhammad terkenal

4Departemen Agama, Ibid., hal. 960
5Departemen Agama, Ibid. hal. 670
6Dr. Muhammad Said Ramadhan, Sirah Nabawiyah (Anallisis

Ilmiyah  Manhajiah Terhadap Sejarah Pergerakan Islam di Masa
Rasulullah, Jilid I, Rabbani Press, Jakarta, 1995 Cet. VII, hal. 43.
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berbudi pekerti baik, tidak ada sesuatu yang bisa
ditudukan padanya. Tidak suka meminum khamr, tidak
suka mendatangi tempat-tempat permainan atau perjudian
dan lain-lain permainan vang amat digemari oleh bangsa
Arab waktu itu. Karena budi pekertinya itu Muhammad
diberi julukan "al-Amin" (vang dipercaya).”’

Ibunda Fatimah adalah Khadijah binti Khuwailid,
ia berasal dari keturunan bangsawan, ia merupakan
wanita yang dermawan dan dapat mencari nafkah untuk
dirinya sendiri. Dalam sifat kemanusiaannya vang
tinggi, ia melebihi kaumnya. Khadijah adalah wanita
vang hebat hingga diberi julukan ath-Thahirah (yang
Suci, vyang bersih) sejak periode sebelum datangnya
Islam.8

Khadijah terkenal sebagai Ummul Mu minin vang
penyabar, bijaksana dan sangat setia pada suaminya
Muhammad dalam kesusahan dan kesenangan. Khadijah
adalah wanita yang tegar dalam menghadapi segala
kesulitan yang menimpa perjuangan Muhammad sebagai
Rasul Allah, ia bersekukuh untuk tetap mendampingi

Nabi walaupun segala macam ancaman datang dari berbagbu'

7Prof. Dr. Syalabi, Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Jilid I,
Pustaka al-Husna, Jakarta, Cet. VI, 1990, hal. 80.

8hashemi Rafsanjani dan Syaikh Husein Fadhullah, Mister;
Kehidupan Fatimah az-Zahra (Kajian Tas Fungsi Dan Peran Wamita),
Penerj. Alwiyah Abdurrahman, Mizan, Bandung, Cet. II, 1993, hal., 83
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arah. Khadijah berjuang membantu Nabi dengan Jiwa,
keyakinan dan kekayaan serta kesetiaannya. Sehingga
tidaklah heran pada saat kematiannya, Rasulullah
benar-benar merasakan suatu kehilangan, karena dia
merupakan sekutu yang paling dicintainya, isteri vang
ideal, pendamping yang selalu menolong, rekan yang
selalu membesarkan harta dan membantu dengan diri dan
harta. bt

Demikianlah, dilihat dari nasabnya, Fatimah
adalah keturunan orang-orang mulia dan bersih. Seorang
anak dari keluarga yang agung dan terpandang, seorang
tokoh bangsawan Quraisy, kembang keindahan Bani
Hasyim, pembesar Bani Abdul Muthalib, serta mewarisi
pula kesucian Muhammad bin Abdullah, keutamaan Aminah
binti Wahab juga Khadijah binti Khuwailid.

Manusia terlahir dengan membawa fitrah tabiat
dan kecerdasan yang diberikan dan ditentukan oleh
Allah. Dr. Yusuf Qordowy mengatakan bahwa pemberian
karunia tersebut biasanya melalui kedua orang tuanya
atau kakeknya secara turun-temurun, waris-mewarisi,
sejak orang yang bersangkutan masih dalam kandungan
ibunya. Sedangkan tingkah 1laku, pola pikir dan
kepribadian seseorang sangat dipengaruhi oleh

lingkungan sosialnya dan keluarga vang
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membesarkannya . 2

Quraisy Syihab Juga mengatakan bahwa
kesejahteraan sosial dimulai dari rerjuangan
mewujudkan dan menumbuh-suburkan aspek-aspek akidah
dan etika pada diri sendiri, karena dari diri pribadi
yang seimbang akan lahir masyarakat vang seimbang.
Masyarakat yang pertama kali lahir dari Nabi Muhammad,
melalui kepribadian beliau yang sangat mengagumkan.
Pribadi Muhammad melahirkan keluarga vYang seimbang
yakni, Khadijah, Ali bin Abji Thalib, Fatimah.l©

Fatimah yang dibesarkan dalam asuhan ayahnya,
guru dan dermawan terbesar bagi umat manusia, ajaran,
bimbingan dan aspirasi ayahnya yang agung itu membawa
Fatimah menjadi wanita berbudi tinggi, ramah-tamah,

simpati dan tahu mana vang baik dan mana vang buruk.11

B. Kehidupan Fatimah Binti Muhammad Di Mekah
Bagian pertama dari kehidupan fatimah adalah
ditempat dimana ia dilahirkan yakni di Mekah. Fatimah

vang dilahirkan berjarak lima tahun sebelum Bi “tsah

9Dr. Yusuf Qordawy, Wanita-wanita Beriman, Gema Insani Press,
Bandung, Penerjemah Yahya Ahmad, 1988, hal. 24,

ION. Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’an, Cet. III, Mizan,
Bandung, 1996, hal. 129.

11Jamil Abmad, Seratus Muslinm Terkemuka, Penerj. Tim Pustaka
Firdaus, CV. Pustaka Firdaus, Cet. IV, Jakarta, hal. 49.
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(kenabian), sejak 1lahir sampai berumur 1lima tahun
telah dididik oleh ayahnya dengan didikan yang mulia
karena Muhammad memang terkenal sebagai manusia vang
mempunyai akhlak yang agung lagi mulia. Setelah datang
kenabian kepada ayahnya, Fatimah semakin  banyak
mendapatkan pengalaman-pengalaman rohani, baik di
dalam maupun di luar rumah. Dia dibesarkan di tengah-
tengah nafas Nubuwah yang agung. Fatimah Jjuga langsung
menerima seruan agama tauhid yang dibawa oleh ayahnya.

Para sejarawan vyang menulis tentang riwayat
hidup Fatimah banyak vang mengatakan bahwa sejak usia
lima tahun sampai masa hijrah ke Madinah, Fatimah
tidak pernah aman dari gangguan para gembong Quraiys
dalam dakwah yang dilakukan Rasulullah ayahnya,
terutama sekali setelah turunnya surat asy-Syuaraa“
ayat 214 yang merupakan perintah Ilahi untuk
memperingatkan atau mendakwahi kaum kerabat yvang
terdekat.

Setelah itu perkembangan agama Islam makin hari
semakin pesat. Kini yang masuk Islam, mengikuti
risalah yang dibawa Nabi Muhammad bukan hanya terbatas
pada kerabat yang terdekat dan penduduk kota Mekah
saja. Namun Islam mulai berkembang ke tengah-tengah
kabilah-kabilah Arab lainnya. Hal ini semakin

menimbulkan kedengkian dihati orang-orang kafir
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Quraisy, sedangkan mereka sudah kesulitan mencari
Jalan untuk membendung perkembangan agama Islam.
Dapatlah dikatakan semua mereka selama ini gagal.

Seluruh renyiksaan vang dilancarkan kaum
Musyrikin terhadap kaum Muslimin tidaklah
merenggangkan mereka dari akidah islamiyéh vang mereka
anut. Dan Rasulullah tidak pernah mengurangi
sedikitpun kegiatan dalam berdakwah.12

Terdorong oleh kebencian yang meluap-luap
terhadap Islam, kaum Musyrikin Quraisy mengadakan
suatu perjanjian di antara mereka, yang menetapkan
bahwa kaum Muslimin dan}gemua orang yang memberi angin
atau simpati kepadaﬁﬁ;rus dipandang sebagai suatu
“gerombolan” yang perlu dan bahkan harus dikucilkan
dari masyarakat. Mereka para Musyrikin Quraisy sepakat
untuk tidak mengadakan jual beli apapun Juga dengan
kaum Muslimin, tidak mengadakan hubungan perkawinan
dengan kaum Muslimin.l3 Dan tidak mengadakan hubungan-
hubungan yang lain dalam bentuk apapun Juga, lebih-
lebih setelah Umar bin Khattab dan Hamzah paman

Rasulullah telah menjadi Muslim, vang menjadi kekuatan

12Abul Hasan an-Nadawy, Kehidupan Nabi Muhammad dan Amirul
Mukminin Al bin Abi Thalib, Penerj. Yunus al-Muhdhor, CV. Asy-
Syifa’, Semarang, 1992, hal. 103.

13prof. Dr. Syalabi, 0p.Cit., hal. 95.



tersendiri untuk semakin meluaskan ajaran Islam bagi
Rasulullah.

Kesepakatan itu oleh orang-orang kafir Quraisy
dituangkan dalam sebuah perjanjian tertulis, kemudian
digantungkan di tengah ka‘bah untuk memperkokoh isi
perjanjian itu. Tentu saja dengan adanya premboikotan
itu orang-orang kafir yang sangat ekstrim yang kalap
dalam melancarkan permusuhan terhadap Islam, telah
berhasil memaksakan Pikirannya dalam membalas dendam
kesumatnya. Rasul Allah bersama keluarganya terpaksa
mengurung diri disebuah daerah pemukiman (Syi“ib) Bani
Hasyim. Kemudian turut bergabung dengan beliau Bani
Abdul Muthalib baik vyang memeluk Islam ataupun yang
belum, kecuali Abu Lahab yang telah mendukung dan
memperkuat perlawanan kaum Musyrikin terhadap Islam.
Pemukian (Syi‘ib) Bani Hasyim atau Abu Thalib itu
adalah merupakan tanah lembah vang sempit dan
bergelombang dikelilingi bukit-bukit pada seluruh
sisinya dan dapat dimasuki dari Mekah melalui Jjalan
sempit. Bisa dibayangkan begitu menderitanya mereka.l4

Kaum Muslimin menghadapi kepungan dan

pemboikotan ketat, tidak memperoleh bantuan dari

S SR ST et danet 4070 1ot snses st 11980 Hreet tatee emen oty Sares ey oves g Soent e

14Zakaria Bashier, Mekah Dalam Kemelut Sejarah, Penerj. Tim
Penerjemah Pustaka Firdaus, PT. Pustaka Firdaus, Jakarta, 1994,
hal.. 171,
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manapun Juga, menderita kekurangan bahan makanan
hingga mengakibatkan kesengsaraan berat. Tidak ada
vang berani memberikan bantuan kepada mereka, sehingga
karena kekurangan Itu banyak diantara orang-orang
berada di tempat itu terpaksa makan daun-daunan vang
ada di sekitarnya. Apalagi dengan adanya himbauan Abu
Lahab kepada semua kafilah dagang vang datang dari
luar daerah untuk meninggikan dagangannya sehingga
menjadi mahal harganya sehingga para sahabat Rasul
vang berada di pasar dan yang kebetulan berada di luar
kepungan tidak dapat membelinya, sehingga terpaksa
para sahabat itu pulang dengan tiada membawa apa-apa
untuk keluarganya yang kelaparan.l5

Tidak dapat disangkal lagi bahkan pemboikotan
vang panjang itu telah mengacaukan irama hidup
keluarga Bani Hasyim dan keluarga Bani Muthalib.16
Benar-benar kesengsaraan yang lama, karena pemboikotan
itu dimulai sejak bulan Muharram tahun ketujuh
kenabian dan  berlangsung tiga  tahun sehingga

pemboikotan itu berakhir tahun kesepuluh kenabian.17

15pr. Ramadhan Said, Op.Cit, hal. 1425

lésyed. A.A. Razwy, Khadijah Yang Agung Teladan Dan Keagungan
Seorang Istri, Penerj. Al-wiyah Abdurrahman, al-Bayan, Bandung,
1993, hal. 63.

17p¢. Ramadhan Said Al-Buthi, Op.Crt., hal. 141,
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pertarungan dakwah Islam di Mekah dan ujian yang harus
dihadapi ayahnya, suasana jihad seperti itu sangat
berpengaruh pada Jiwanya, memberi andil dalam
membentuk pribadinya dan menyiapkan kehidupannya guna

memikul tanggung jawab yang besar.

Kehidupan Fatimah Binti Muhammad Di Madinah

Bagian kedua dari kehidupan Fatimah adalah di
Madinah yang berlangsung selama sepuluh tahun. Di saat
Rasulullah merasa tidak ada lagi tempat baginya di
Mekah dan para sahabatnya, maka Rasulullah hijrah ke
Madinah dan sebagai pemberangkatan awal beliau
berangkat ditemani sahabatnya Abu Bakar as-Shiddig.
Adapun Fatimah beserta kakaknya dan keluarganya yang
lain juga keluarga Abu Bakar menyusul kemudian setelah
Rasulullah mengutus Zaid bin Haritsah datang
menjemputnya.22 Dan dalam riwayat lain disebutkna
bahwa hijrahnya Fatimah ke Madinah adalah dikawal oleh
Ali bin Abi Thalib, setelah Ali selesai dari
menjalankan amanah Rasulullah saat ditinggal ke
Madinah. Dalam perjalanan hijrahnya ke Madinah itu

bergabung beberapa Fatimah lainnya yakni Fatimah binti

22Prof. Dr. Aisyah Abdurrahbman, Putri-putri Rasulullah Saw.,

Penerj. Abduk Kadir Mahdamy, CV. Pustaka Mantiq, Solo, 1994, hal.

193.
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Asad bin Hasyim, ibunda Ali dan pengasuh Rasulullah,
Fatimah binti al-Zubair bin Abdul Muthalib, Fatimah
binti Hamzah juga Ayman dan Abu Waqid al-Laitsi.z3

Di dalam perjalanan hijrahnya Fatimah tidak
lepas dari gangguan orang-orang Qufaiys. Belum Jjauh
dari perbatasan kota Mekah. Fatimah dan kakaknya
dikejar oleh gerombolan musyrikin Quraiys yang
dipimpin al-Huwairits bin Naqidz bin ‘Abd bin Qushaiy,
sehingga unta yang dikendarai Fatimah dan kakaknya
Ummu Kultsum dikejutkan sehingga kedua putri
Rasulullah terpelanting jatuh.Z24

Di Madinah Rasulullah dan keluarganya termasuk
putri beliau Fatimah tidaklah mendapat tekanan orang-
orang kafir dan musuh-musuh Islam lagi karena
Rasulullah secara resmi memerintah di Madinah. Fatimah
tinggal di rumah yang paling mulia, tempat kediaman
pemerintah kota Madinah. Fatimah merasakan dan
menikmati keindahan ukhuwah yang dipraktekkan oleh
Rasulullah beserta orang-orang Anshor dan Muhajirin.

Hijrahnya Rasulullah dan para prengikutnya ke

Madinah bukanlah semata-mata akibat dari konpirasi

23Ali Muhammad Ali, Rasulullah Saw. dan Fatimah Az-Zahra,
Penerj. Ahsin Muhammad dan Afif Muhammad, Pustaka Hidayah, Jakarta,
1993, hal. 161.

2%.M.H. Al-Hamid al-H. Saini, Op.Cit., hal 348.
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vang dilakukan oleh pemimpin Quraisy untuk membunuh
Nabi dan menggagalkan dakwah Islam. Seperti ketika
Rasul melihat keganasan kaum musyrik kian hari kian
bertambah keras sedang Rasul tidak dapat memberikan
perlindungan kepada kaum Muslim sehingga  Rasul
mengambil langkah agar para sahabat hijrah Habasyah,
sebagai hijrah yang pertama kali.?® Akan tetapi hijrah
Rasul ke Madinah dimaksudkan untuk mencari tempat
untuk menyebarkan dakwah dan membina masyarakat islami
lebih tercapai seperti yang telah dirintisnya selama
ini. Sebelumnya juga Rasul pernah mencoba dakwah ke
Thaif, akan tetapi penduduk Thaif menolak dakwah Rasul
dan bahkan menyakiti Rasulullah.

Cobaan berat yang dihadapi para sahabat dan
pengikut Rasulullah ketika di Mekkah, berupa gangguan,
penyiksaan dan cacian serta hinaan dari kaum musyrik
dihadapi dengan ikhlas begitu Jjuga dengan cobaan
berikutnya, ketika mereka harus meninggalkan tanah
airnya atau kampung halamannya, harta kekayaan karena
harus berangkat sembunyi-sembunyi untuk menghindari
musuh, semuanya ditinggal di Mekkah untuk

menyelamatkan agama dam keyakinannya.26 Cobaan itu

250r. Muhammad Ramadhan Said, Op.Cit., hal. 152

26rbid., hal. 238.
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jJuga dialami Fatimah karena dia harus meninggalkan

rumahnya tempat dia bermain dan dibesarkan, tempat

kenangannyya bersama ibundanya dan juga makamnya.
Julukan Ummu Abiha seperti disebutkan di depan

vang diberikan kepada Fatimah semenjak ibunya Kahdiq§h

wafat, dikarenaka ia yang harus mengurus segala
keperluan Rasulullah sehari-hari karena ia merasa
sebagai penerus ibunya mendampingi Rasul yang sedang
berjuang menegakkan kebenaran dan melawan kebathilan,
apalagi setelah kakaknya Rukayyah meninggalkan duniia
dan Ummu Kultsum menggantikan Rukayyah sebagai istri
dari Usman bin Affan, Fatimah harus sendiri mengurus
ayahnya dan tugas ini terus berlanjut samapai berada
di Madinah.

Tugas Fatimah itu kemudian berakhir pada saat
ayahnyaqzi_menikah dengan Aisyah binti Abu Bakar Ash-
Shiddiq yang dapat menggantikan kedudukan Khadijah.
Kedatangan Aisyah sebagai istri Rasul untuk
menggantikan tugas Fatimah selama ini sebagai ibu
rumah tangga di samping tugas sebagai Ummul Mu’minin
memberi kesempatan kepada Fatimah untuk lebih
memikirkan keadaan dirinya sendiri. Kehidupan
selanjutnya di Madinah akan dibahas pada bab
berikutnya sampai saat-éégi)meninggalnya Fatimah dalam
tahun yang sama dengan Rasul yakni pada tahun sebelas

Hijriyah.



BAB II1
PERNIEKAHAN FATIMAH BINTI MUHAMMAD DENGAN
ALI BIN ABI THALIB

A. Para Peminang Fatimah Binti Muhammad

Di Madinah di daerahnya yang baru, Fatimah
tinggal di rumah ayahnya Muhammad Rasulullah. di bumi
Islam yang baru ini Rasulullah mencurahkan segala
kasih sayangnya pada Fatimah, di mana di saat berada
di Mekah Rasulullah dengan intimidasi-intimidasi yang
dilancarkan oleh orang-orang kafir Quraisy dan Juga
kesibukan Rasulullah menanamkan agidah yang kuat pada
para sahabat dan para pengikutnya sehingga mereka pun
mampu menghadapi segala makar musuh. Kondisi tersebut
mengakibatkan perhatian Rasul kepada putrinya Fatimah
berkurang, padahal Fatimah ditinggal mati oleh ibunya
Khadijah dan juga oleh kakan-kakannya yakni Zainab,
Rukayyah dan Ummu Kulsum vyang menikah dan kemudian
mengikuti ke rumah suaminya.

Berkat asuhan Rasulullah, Fatimah mampu menyerap
akhlak kenabian yang luhur yang menjadikan dia patut
memperoleh keutamaan dan memiliki akhlak yang mulia di

usianya yang masih remaja. Kemudian adalah sesuatu

32
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vang wajar kalau Rasulullah sangat menyayanginya,
lebih-lebih dia adalah anak bungsunya dan dari kecil
ikut andil dalam da‘wah apalagi ia harus menjadi anak
vatim di saat konsentrasi Rasul terpukus pada da‘wah.
Fatimah Juga adalah yang paling mirip dengan

rasulullah, seperti yang disebutkan dalam sebuah

hadits:
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Artinya:

“"Aisyah ra. berkata: Kaml istri-istri Nabi Saw.
berkumpul di rumahnya, tiada seorangpun vang
meninggalkannya, tiba-tiba datang Fatimah, demi
Allah Jalannya persis jalan Nabi Saw. maka ketika
Nabi Saw. melihatnya menyambut dengan ucapan
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Marhaban bibnati (selamat putriku) kemudian
dipersilahkan duduk di sebalah kiri atau
kanannya.... (HR. Bukhari, Muslim)1

Fatimah yang terkenal dengan gelaran az-Zahra
memiliki kelebihan dibandingkan dengan wanita-wanita
di masanya dalam hal keutamaan dan kemuliaan, karena
ia anak dari Rasulullah Muhammad dan Khadijah pewaris
keutamaan, ilmu dan perangali yang baik. Seorang
penentang  kekufuran dan kemusyrikan yang kokoh
kekuasaannya dan nyata kekuatannya.

Keadaan fisik Fatimah yang lemah  akibat
penderitaan yang bertubi-tubi menimpanya selama di
Mekah dan Juga dalam perjalanannya saat hijrah ke
Madinah seperti disebut pada bab terdahulu, tidaklah
mengurangi daya tarik dan kelebihan yang memiliki
sebagal seorang putri Rasul. Wajarlah kemudian Jika
hanyak orang yang tertarik padanya dan menginginkan
bersanding dengan putri Rasulullah, sehingga dengan
demikian bisa memperoleh kemuliaan karena bisa
memperoleh keturunan dari ayahanda Fatimah dan menjadi
salah satu keluarga nubuwwah, ahlul bait Rasulullah.
Keinginan para sahabat itu adalah sangat terpudi,

apalagli Jika kita melihat apa yang dikatakan oleh

1Huhammad Fuad Abdull Baqi, Al-Lu’lu’ Wal Marjan, Terj. H.
Salim Bhareisy, Bina Ilmu, Surabaya,tt. hal. 945,
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Rasulullah dalam haditsnya:
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Artinya: 7/

"Dari Abu Hurairah ra. katanya, bersabda Rasul
Allah Saw. "Mengawini wanita itu karena salah satu
dari empat sebab: hartanya, keturunannya,
kecantikannya dan sagamanya; maka hendaklah anda
peroleh yang taat pada agama, yang Jadi pilihan
anda"

Sebelum Fatimah menikah dengan Ali bin Abi
Thalib, sepupu Rasulullah dan orang yang sejak kecil
telah dipelihara oleh Rasul, ada beberapa sahabat
Rasul yang pernah melamar Fatimah untuk dijadikan
istri mereka antara lain:

1. Abu Bakar ash-Shiddigq
Abu  Bakar ash-shiddiq mencoba menggapai
kedudukan untuk menjadi bagian dari keluarga Nabi
dengan melamar Fatimah. Sebagaimana diketahui,
bahwa kedudukan Abu Bakar di sisi rasul, ia adalah
termasuk sahabat yang terdekat. Ia Jjuga termasuk

orang vyang awal masuk Islam. Gelar ‘“ash-Shiddig"

2H. A. Razak dan Rais Lathif, Terjemah Hadits Shahih Muslim,
Jilid. II, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1988, hal. 203.



(vang amat membenarkan) diberikan radanya karena
amat segera membenarkan Rasul dalam berbagai
peristiwa, terutama peristiwa Isra’ mi’raj di mana
banyak orang yang menyangsikan kebenaran peristiwa
itu karena dianggap tidak masuk akal.

Abu Bakar sejak masa Jjahiliyah atau masa
sebelum Islam telah melakukén perniagaan, dan ia
termasuk orang yang berhasil dan kaya. Akan tetapi
setelah Islam datang dan ia  masuk Islam,
ditumpahkannya seluruh perhatiannya untuk mengabdi
dan menyiarkan agama Islam. Dengan hartanya Abu
Bakar banyak membantu perjuangan. Sejak masa
Jahilayah ia terkenal sebagai orang yang jujur dan
berhati suci.S

Abu Bakar adalah yangn menemani Rasulullah
saat hijrah ke Madinah. Dan di saat belum datangnya
perintah hijrah, seperti yang dikatakan Aisyah
putri Abu Bakar setiap pagi atau sore Nabi saw.
selalu ke rumah Abu Bakar sampai kemudian datang
perintah hijrah dan Abu Bakar terpilih sebagai

sahabat yang menemani Rasul berangkat hidrah.4

3Prof. Dr. A. Syabali, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Jilid.
I, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1990, Cet. IV, hal. 22é.

4Syekh Munir Muhammad Ghabban, Manhaj Haraji Dalam Sirah
Nabawiyah, Juz I, Terj. Abdul Kadir Mahdamy, Pustaka Mantiq, 1994,
hal. 158.



Saat berada dalam gua Tsur yang terletak di
Selatan Mekkah, Jjadi merupakan arah yang berlainan
dengan perjalanan ke Madinah Abu Bakar menemani Rasul.
Jarak dari Mekkah ke gua tersebut sekitar 5 mil dan
merupakan bukit terjal dan sulit tanjakannya, penuh
dengan batu-batu yang tajam sehingga melukai kaki
mereka. Bersembunyinya Rasulullah dan kbu Bakar di gua
itu adalah untuk mencegah musuh. Dan usaha mengacaukan
musuh tidak hanya sampai di situ, tapi Abu Bakar Jjuga
menyuruh anaknya Abdullah untuk mencari informasi apa
vang dibicarakan orang terutama musuh tentang Rasul,
di siang hari dan membawa berita itu di malam hari.
Abu Bakar juga menyuruh anaknya Asma® untuk membawa
makanan dan kebutuhan Rasulullah dan Abu Bakar selama
berada dalam gua. Dan bersamaan juga dengan itu Abu
Bakar menyuruh bekas budaknya Amir bin Fahairah untuk
memelihara kambing-kambing di siang hari dan sorenya
kambing-kambing itu dibawa ke gua untuk diambil
susunya sebagai minum mereka sekaligus sebagai
penghapus jejak Asma’ dan Abdulléh, vang dikhawatirkan
bekas telapak itu cukup untuk menjadi bukti bagi

musuh-musuh Nabi akan keberadaan mereka di gua itu.5

SIbid., hal. 159
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atas. rasul juga mengatakan tentang keistimewaan
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Artinya:

“Jabir bin Abdillah ra. berkata: Nabi Saw.

bersabda: Saya masuk surga tiba-tiba saya
melihat gedung itu, maka aku tanya; gedung siapa
itu? Dijawab: itu untuk Umar bin Khattab, lalu
saya 1ingin masuk tetapi saya ingat cemburunya,
maka tidak Jadi masuk. Umar berkata: Ya
Rasulullah, apakah kepadamu aku cemburu?®  (HR.
Bukhori Muslim) -

Dari segi nasab Umar bin Khattab, adalah
putra dari Nufail al-Quraisy dari suku Bani Adi.
sejak sebelum Islam suku Bani Adi terkenal sebagai
suku yang terpandang mulia, megah dan berkedudukan

tinggi.lo Sejak sebelum Islam dan sesudahnya Umar

9Nuhammad Fuad Abdul Baqi, pyOp.Cit., hal. 157.

1% 0f. Dr. A. Syalabi, Op.Cit., hal. 157.
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bin Khattab terkenal pemberani dan mempunyai
kemauan yang keras. Kehadiran Umar dalam Islam
untuk menguatkan barisan memang sangat diharapkan
oleh Rasulullah sebab da‘wah Islam pada awalnya
lemah dan amat membutuhkan sokongan dan dukungan
yang kuat. Sebelum Islamnya Umar, para sahabat dan
pengikut agama Islam ketika mengerjakan sembahyang
dengan sembunyi atau di tempat yang tertutup untuk
menghindari orang-orang kafir Quraisy, akan tetapi
sesudah Umar masuk Islam mereka mengerjakan shalat
di Ka’bah dan di tempat terbuka lainnya.

Bekal yang dipunyai oleh Abu Bakar dan Umar
belumlah cukup sebagai syarat untuk meminang
Fatimah. Jawaban yang diberikan Rasul sekalipun
dengan cara halus adalah penolakan kepada mereka
sebab Rasul merasa bahwa pernikahan putrinya adalah
urusan Allah. Sekali 1lagi keinginan dua orang
sahabat itu semata-mata terdorong oleh keinginan
memperoleh kemuliaan menjadi keluarga Rasulullah
Saw. sekalipun masing-masing menyadari kecil
kemungkinan mereka dapat meraih kedudukan itu. 11

3. Ali bin Abi Tholib
Ali bin Abi Tholib adalah sepupu Rasulullah

1y m.H. Al-Hamid al-Husaini, Imamul Muhtadin Sayyidina Ali
bin Abi Thalib, Pustaka al-Hidayah, Jakarta, tt., hal. 4%;



vang sejak kecil diasuh dan dididik oleh Rasulullah
karena ingin membalas jasa kepada pamannya Abu Tholib
vang dulu mengasuh beliau setelah wafatnya Abdul
Mutholib kakek Rasulullah, lebih-lebih karena saudara
Ali banyak dan negeri Mekkah waktu itu tertimpa bahaya
kelaparan. Pada saat Islam datang dan Muhammad diutus
sebagai Rasul Allah, Ali adalah termasuk orang yang
pertama menyatakan beriman kepada Islam dan waktu itu
Ali masih kecil sehingga ia kemudian termasuk atau
terkenal sebagai kanak-kanak yang mula-mula masuk
Islam.l? Kendati waktu itu usianya masih relatif muda
ia tidak ragu-ragu sedikitpun untuk memeluk agama baru
yang dibawa oleh saudara sepupunya yang juga sebagai
bapak asuhnya. Dalam usia yang semuda itu, ia telah
mempunyai kemantapan iman yang begitu tinggi sehingga
ia tidak ketinggalan dalam mengikuti Rasul Allah
berdakwah.

Ali bin Abi Thalib yang memiliki hubungan yang
erat dengan Nabi Muhammad dibanding dengan Abu
Bakar dan Umar, atas anjuran Abu Bakar dan Umar
serta beberapa sahabat lainnya untuk mencoba
meminang Fatimah. Fatimah memang seorang gadis

vang berakhlak baik yang sanggup mengandung laki-laki

12pv0f. Dr. A. Syalabi, Op.Cit. hal. 281
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sholeh wuntuk memperisterinya, apalagi dia adalah
putri sorang Nabi yang mendapat didikan langsung
dari pendidikan umat.

Usulan Abu Bakar dan Umar untuk meminang
Fatimah, pada awalnya menimbulkan keraguan pada
diri Ali, sebab dia merasa tidak mempunyai apa-apa
untuk mahar perkawinannya dengan putri bungsu Rasul
itu. Apalagi Ali mendengar bahwa Rasulullah menolak
Pinangan Abu Bakar dan Umat atas Fatimah, padahal
mereka termasuk golongan orang-orang yang mampu,
berasal dari nasab yang mulia, memiliki harta dan
merupakan sahabat terdekat Rasul. Keraguan Ali
dijawab oleh para sahabat yang lain. Ali adalah
saudara sepupu Rasul yang belum menikah, yang sejak
kecil dididik dan diasuh dan dibesarkan oleh
Rasulullah sehingga Ali dipand§ng oleh Rasul
sebagai orang yang paling afdhol\ diantara semué
keluarga dn para sahabatnya.13

Ali bin Abi Thalib adalah orang dipercaya
Rasulullah untuk menggantikan tidurnya rasul dengan
selimut yang biasa dipakainya pada saat Rasul ‘mau
berangkat hijrah, sementara orang-orang kafir

Quraisy sudah menyiapkan diri untuk membunuh Rasul

134 M.H. Al-Hamid al-Husgini, Op.Cit., tt. hal. 48
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di saat tidur. Suatu perjuangan yang berat dan
memerlukan pengorbanan yang besar.14 Nabi Muhammad

menyatakan sendiri tentang kedudukan Ali dalam

hadltsnya
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Artinya:

"Sa“da Abi Wagash r.a. berkata: Rasulullah ketika

keluar berperang Tabuk menjadikan Ali supaya
menggantikannya untuk urusan keluarganya, sehingga
Ali Dberkata: Apakah akan engkau tinggalkan aku
bersama anak-anak dan wanita-wanita? Jawab Nabi
Saw. Apakah Anda tidak rela, kedudukanmu padaku
bagaikan kedudukan Harun dan Musa hanya saja tidak
ada Nabi sesudahku. (HR. Bukhari dan Muslim).15

\
\

Kedudukan Ali di sisi Rasulullah, dijadikan
modal keberanian oleh Ali untuk menghadap Rasul dan
Ali menyatakan keinginannya kepada beliau untuk
meminang Fatimah. Dan diceritakan oleh Umu Salamah

bahwa saat Ali datang melamar Fatimah wajah Rasul

195yekh Munir Muhammad Ghabban, Op.Cit., hal. 157.

SMuhammad Fuad Abdul Baqi, Op.Cit., hal. 9282
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berbinar karena gembira menandakan kesetu.juannya.16
Keinginan Ali itu oleh Rasul disampaikan kepada
Fatimah dengan menyebutkan kelebihan-kelebihan vang
dimiliki Ali, dan Fatimah bersikap diam. Memang
demikianlah dalam syari‘at Islam bahwa diamnya
seorang gadis dalam masalah di atas menandakan
kesetujuannya, seperti hadits Rasulullah saw.
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Artinya:

Dari Aisyah ra. katanya, saya bertanya kepada
Rasulullah Saw. tentang perawan vang dikawinkan
walinya, apakah lebih dahulu diminta rendapatnya
atau tidak. Jawab Rasulullah Saw. “benar,
diminta pendapatnya lebih dulu”. Kata Aisyah,

tetapi dia malu, kata Rasulullah saw. "Jika
demikian, tanda sukanya, dia diam“.17

16Ali Muhammad Ali, Rasulullah Saw. dan Fatimah az-Zahra,
terj. Ahsin Muhammad dan Aff Muhammad, Pustaka, Hidayah, Jakarta,
1988, hal. 1&9.

17H.A. Razak dan Rais Lathif, Op.Cit., hal. 171
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B. Proses Pernikahan Fatimah Dengan Ali Bin Abi Thalib

Fatimah yang sangat mengenal baik Ali sejak
kecil hingga dewasa, bagaimana akhlak dan pribadinya
karena mereka sama-sama diasuh di bawah naungan
Rasulullah. Ali dan fatimah tumbuh dalam satu atap dan
dididik dengan madrasah yang sama dalam asuhan nur
Nubuwah. Mereka hidup di dalam naungan wahyu dan hasil
didikan manusia yang paling sempurna dalam segala hal
vaitu rasulullah.l® Hal tersebut menjadikan Fatimah
tidak sanggup untuk menolak Ali sebagai calon suaminya
dan dia memilih diam tanda persetujuan.

Jika mendengar Jawaban yang diberikan oleh
Rasulullah pada sahabat-sahabat yang lebih awal
meminang Fatimah sebelum Ali, nampaklah bahwa
pernikahan Fatimah adalah menjadi urusan Allsh. Maka
Allahlah yang memilihkan jodoh untuk Fatimah, karena
rasul menginginkan anak keturunannya nanti lahir dari
Fatimah putri bungsunya, karena kakak-kakak Fatimah
telah meninggal dunia di usia muda dan di awal-awal
pernikahan mereka. Sementara cucu-cucu Rasul banyak
vang meninggal pada waktu kecil. Dan harapan untuk
memperoleh kelanjutan keturunan, satu-satunya hanyalah
dari Fatimah.

18, .M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., hal. 52-.4[9
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Rupanya telah datang suatu perintah dari Allah
tentang siapa yang telah ditetapkan menjadi jodoh
Fatimah. Saat Ali datang melamar Fatimah, Rasul
mengatakan "Marhaban wa  Ahlan". Jawaban itu
menimbulkan keraguan bagi Ali karena ketidak Jelasan
maksudnya, sampai kemudian Alji datang untuk kedua
kalinya baru Rasul memberi jawaban vang Jelas bahwa
Pinangannya atas Fatimah diterima.

Syari“at Islam menekankan bahwa dalam memilih
suami atau pasangan hidup adalah harus memakai
pertimbangan yang islami atau vang sesual dengan
syari’at yakni dengan melihat akhlak dan agama sebab
inilah yang akan membawa kepada kebahagiaan. Dan bukan
semata pertimbangan kekayaan dan harta dunia sebab dua
hal tersebut tidak menjamin kebahagiaan rumah tangga.
Rasulullah sebagai pembawa risalah Ilahi mengajarkan
hal tersebut dengan terlebih dahulu nempraktekkan
dalam kehidupan rumah tangganya, dalam proses
pemilihan terhadap orang mampu menﬁadi suami putri
bungsunya. Dan pilihan itu jatuh pada Ali bin Abi
Thalib karena keutamaannya, ketagwaannya, akhlaknya
tanpa peduli akan kefakiran dan kemiskinannya.

Setelah diterimanya lamaran Ali untuk
memperistri putri Rasul, beliauw menanyakan tentang

harta vang dipunyai Ali sebagai mahar menikahi
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Fatimah. Pertanyaan Rasul adalah wajar, sebab mahar
atau maskawin yang termasuk wajib dalam melaksanakan
akad nikah. Mahar ini adalsh suatu perlindungan dan
kehormatan yang diberikan Islam kepada wanita. Islam
mengangkat derajat kaum wanita dan mewajibkan kaum
wanita untuk menerima maskawin, sebab maskawin adalah
haknya wanita yang akan dinikahi. Adapun besar
kecilnya maskawin ditetapkan atas persetujuan kedua
belah pihak dan harus dilakukan dengan ikhlas, karena
mahar bukan harga beli atau jual seorang wanita. Dan
Islam Jjuga menentang Jika kemudian maskawin ini

menjadi rintangan dalam rernikahan, firman Allah dalam

al-Qur an:
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Artinya:
"Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan prenuh
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati,
maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai
makanan yang sedap lagi baik akibatnya."19

19Departemen Agama, Al-aur an dan Terjemahannya, CV. Jaya

Sakti, Surabaya, 1989, hal.
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Ali  bin Abi Thalib mendengar apa yang
ditanyakan oleh Rasulullah mengatakan terus terang
akan ketida-mampuannya dalam hal materi. Ia tidak
mempunyai sesuatu pun sebagai mshar atau biaya
pernikahannya sampal kemudian Rasul mengatakan tentang
baju besi sebagai pembagian ghanimah (hasil rampasan
perang) yang diberikan Rasul kepadanya, kemudian Ali
baru sadar dengan harta vang dimilikinya, lalu ia
meminta izin kepada Rasul untuk mengambilnya. 20

Demikian juga disebutkan dalam kitab “Bulughul Maram':
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Artinya:

"Dari Ibnu “Abbas, ia berkata: Tatkala Ali kawin
dengan Fatimah, Rasululah Saw, berkata kepadanya:
"Berilah sesuatu kepadanya" 1ia menjawab: Tidak ada
pada saya apapun. Sabdanya: "Mana dia baju besimu
bikinan Huthamiyyah?” (HR. Dawud dan Nasa’i dan
disahkan dia oleh Hakim."21

S s e e e o e e ot i 4 Smane Smemt Bttt et oo

20H.N.H. Al-Hamid al-Husaini, Rumah Tangga Nabi Saw., Yayasan
al-Hamidiy, Jakarta, 1994, hal. 357.

21p, Hasan, Terjemah Bulughul Maram, CV. Diponegoro, Bandung,
1991, hal. 542.



Dan dalam buku yang lain dikatakan bahwa di saat Rasul
menanyakan tentang harta yang dipunyai Ali, ia
menjawab bahwa ia mempunyai pedang, baju besi dan unta
untuk mengairi ladang. Namun kemudian Rasul meminta
baju besinya karena Rasul merasa bahwa predang
dibutuhkan oleh Ali untuk berjuang di Jjalan Allah
dalam rangka memerangi musuh-musuh-Nya, sementara unta
untuk menyiram kebun dan membawa barang-barang dalam
perjalanan. 22

Baju besi itu kemudian dijual kepada Utsman bin
Affan seharga 470 dirham. Uang itu kemudian seluruhnya
oleh Ali diserahkan kepada Rasulullah. Setelah
menerima uang tersebut Rasul memerintahkan kepada
orang-orang dan sahabat-sahabat Rasul yang terdekat
untuk membeli alat-alat keperluan pernikahan Fatimah
dan rumah tangga yang sangat sederhanar Uang itu oleh
Rasul dipergunakan antara lain: sepertiga untuk
membeli bahan-bahan rewangian, sepertiga untuk membeli
pakaian, untuk itu Rasul menunjuk Abu Bakar dan Amr
bin Yasir untuk memimpin orang-orang belanja untuk
mencukupi peralatan yang dibutuhkan. Adapun vang
sepertiga dari sisa uang tersebut diberikan kepada Umu

Salamah, isteri Rasulullah supaya disimpan untuk

22711 Muhammad Ali, Op.Cit hal. 170.
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memenuhi kebutuhan lainnya.23

Masalah mahal dan banyaknya maskawin bagi
Rasulullah untuk menikahkan Fatimah, putrinya terkasih
dengan Ali bin Abi Thalib tidak menjadi masalah sebab
Rasulullah menikahkan mereka karena agama dan
keikhlasan dan bukan sama sekali karena harta,
kekayaan atau tujuan-tujuan lain yang Dbersifat
keduniaan. Seandainya tujuan Rasul memilihkan suami
untuk Fatimah karena dunia maka tentulah beliah 1lebih
menerima atau memilih Abu Bakar dan Umar bin Khatab
yang secara materi lebih mampu daripada Ali.

Sesudah Ali bin Abi Thalib menyerahkan harta
dari hasil penjualan baju besinya maka Rasulullah
memerintahkan kepada Anas bin Malik untuk mengumpulkan
para kaum muslimin dan sahabat-sahabat Rasulullah
antara lain: Abu Bakar, Umar bin Khatab, Utsman bin
Affan, Thalhah, Zubair dan sebagian sahabat Anshor
lainnya.?4 Adapun maksud Rasulullah mengumpulkan
mereka adalah untuk mengumumkan bahwa Pinangan Ali
atas Fatimah telah diterima, sekaligus sebagai saksi
atas pernikahan mereka.

Dalam masalah tersebut di atas Islam telah

Z34.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit. tt. hal. 51.

ZqAbdurrahman Umairah, Op.Cit., hl. $is “3
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mengembalikan kehormatan, kemuliaan dan harga diri
kaum wanita yang telah hilang berabad-abad sebelumnya.
Islam datang dan mengatur kesempurnaan, kesejahteraan
dan kebahagiaan kehidupan berkeluarga. Islam
memperbolehkan prertunangan seperti vang felah
dicontohkan oleh Rasul terhadap putrinya Fatimah dan
Ali, bahkan menganjurkan agar pertunangan itu
diumumkan. Tujuannya agar orang lain tidak meminang
lagi.

Setelah segala sesuatunya dipersiapkan maka
pernikahan Ali dan Fatimah dilaksanakan pada bulan
Rajab beberapa bulan setelah kedatangan mereka di
Madinah. 29 Sungguh suatu pernikahan yang sederhana
dengan alat-alat dan makanan yang seadanya dari wuang
hasil penjualan baju besi Ali. Pada hakekatnya akad
nikah yang dilangsungkan dengan upacara sederhana yang
penuh hikmah atau yang meriah pada intinya adalah
merupakan proses pengesahan dan penghalalan bagi kedua
orang yang dinikahkan untuk melakukan apa-apa vang
sebelumnya mutlak diharamkan.

Para sahabat yang hadir dan orang-orang dari
bani Abdul Muthalib menyaﬁbut gembira  pernikahan

antara Ali dan Fatimah sehingga Hamzah datang membawa

mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm A3

254.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit. 1994, hal. 358.
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dua ekor kambing besar untuk disembelih dan
dihidangkan pada orang-orang yang hadir.26 Dan pada
saat itu juga dihidangkan buah kurma. Khotbah nikah
dilakukan sendiri oleh Rasulullah, bapak dari
pengantin putri, manusia terbaik utusan Allah. Dan
walaupun tanpa acara yang meriah dan hiasan yang
megah, upacara itu terasa menyenangkan kalbu orang-
orang yang hadir, lebih-lebih pengantinnya.27

Islam sebagai agama yang universal dan syamil
vang mengatur segala aspek kehidupan, maka dalam
urusan pernikahan mengatur bahwa perkawinan (agad
nikah) adalah yang harus dinomer satukan. Dan
sekalipun mahar adalah merupakan penghormatan bagi
wanita, namun hal itu Janganlah menjadi rintangan
menuju pernikahan. Islam tidaklah membatasi Jjumlah
mahar, bahkan mempraktekkan pelaksanaan akad nikah
dengan mahar yang paling rendah, asal disetujui oleh
calon istri. Islam juga memperbolehkan msahar yang
bukan materi seperti mengajar membaca pada istri atau
mengajarnya untuk menghafal satu surah pendek, atau
mengajar satu macam bahasa/keterampilan tertentu.

Seorang shahabiyah yang bernama Rumailshah binti Milhan

26rpid., hal. 341. 2B

27Abdurrahman Umairah, Op.Crt., hal. |23.
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atau vyang lebih dikenal dengan Ummu Sulaim ketika
dilamar oleh Abu Thalhah yang waktu belum masuk Islam,
maka Ummu Sulaim mau menerima lamaran itu dengan
syarat Abu Thalhah masuk Islam dan itulah sebagail
mahar pernikahannya. Apa yang diajukan oleh ummu
Sulaim menjadikan hati Abu Thalhah terbuka untuk
menerima Islam dan kemudian mendatangi Rasulullah
untuk menyatakan keislamannya, masalah mahar ini

disebutkan oleh Rasul dalam haditsnya:
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Artinya:
Dari ~“Ugbah bin Amir. Ia berkata: Telah bersabda
Rasulullah Saw. : “Sebaik-baik mahar itu vang

seringan-ringannya."

C. Rumah Tangga Fatimah Bersama Ali Bin Abi Thalib
Memasuki kehidupan rumah tangganya, bukanlah
kesenangan yang didapatkan oleh Fatimah, bukanlah
limpahan materi dan Jjanji kehidupan yang enak.
Tidaklah sama apa yang dihadapi Fatimah dengan kakak-

kakaknya. Kakak Fatimah vyang tertua Zainab vang

28y, Hassan, Op.Cit. hal. 545,
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menikah dengan Abul “Ash bin ar-Rabi~ sepupu dari
pihak 1ibunya Khadijah. Abul ‘Ash termasuk orang yang
kaya di Mekkah karena ia sebagai seorang saudagar yang
sering berniaga. Sedang dua kakak Fatimah vang lain
yakni Rukayyah dan Ummu Kultsum sebelum datang Islam,
masing-masing telah nikah dengan putra-putra Abu Lahab
vang Jjuga termasuk orang-orang kaya, namun kemudian
harus bercerai karena permusuhan antara Abu Lahab dan
Umi Jamil sebagai pihak orang-orang kafir dengan
ayahnya pembawa risalah Islam. Selanjutnya keduanya
berturut-turut nikah dengan Uteman bin Affan yang
seorang hartawan Mekkah yang telah banyak membantu
perjuanagn Islam dan kaum muslimin dengan hartanya
demi tegaknya Islam.29

Sekalipun Ali bukanlah orang yang mel impah

-
Lot f

dengan harta seperti suami-suami‘putfi Rasulullah yang
lain, namun Ali memiliki banyak keistimewaan yang lain
seperti disebutkan di atas. Ketidakmampuan Ali dalam
hal materi tidaklah mengagetkan Fatimah, sebab
sebelumnya ia telah mengerti Ali karena memang
keduanya  hidup dalam satu atap dalam asuhan
Rasuluilah. Ali dan Fétimah tinggal di sebuah rumah

vang sungguh sederhana. Sebagian perkakas rumah

27H.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., 1994, hal. 360.
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tangganya terbuat dari tembikar (tanah liat).
Peralatan mereka memasuki rumahnya yang baru hanyalah
beberapa kulit kambing, bantal yang terbuat dari
serabut kurma, dua buash penggilingan gandum dan dua
wadah air. Bukanlah kasur yang empuk dan perkakas
rumah yang nyaman.ao

Ali vyang termasuk golongan anak-anak pertama
vang memeluk Islam dan Juga yang ikut aktif dengan
rasulullah berda“wah dan berjuang menyebarkan agama
Islam dengan kesukaran-kesukaran dan cobaan-cobaan
akibat intimidasi orang-orang Quraisy. Dan sebagai
pemuda yang tidak lepas dari kesukaran dan kebebasan
hidup. Keikutsertaan Ali dalam menyebarkan risalah
Ilahi tidaklah memberikan kesempatan kepadanya untuk
mengumpulkan uang atau harta. Waktu yang bisa Ali
pergunakan untuk berdagang ' seperti vang  banyak
dilakukan oleh orang-orang Quraisy dia pergunakan
untuk membantu perjuangan Rasul. Sehingga di saat mau
melamar Fatimah yang ada padanyg%%E;yalah baju besi
vang ia peroleh dari pembagian rampasan perang atau
ghanimah.

Dengan peralatan rumash tangga seadanya Fatimah

memulai menjadi seorang isteri dengan suami vang

SOH.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., hal 341.



kurang mampu dari segi materi namun aktif dalam da’wah
untuk semakin meluaskan ajaran Ilahi. Fatimah putri
seorang pesuruh Allah mengerjakan sendiri pekerjaan
rumah tangganya seperti menggiling gandum untuk
membuat roti, mencuci pakaian, menyapu rumah dan
pekerjaan-pekerjaan rumah tangga lainnya, karena Ali
tidak mampu membayar seorang pembantu atau membeli
budak untuk meringankan beban istrinya. Ketidak-tegaan
Ali melihat isterinya bekerja keras dan berat sebagai
suami Jjika ada kesempatan Ali membantu mengerjakan
pekerjaan rumah tangganya.31 Kondisi seperti itu
pernah menggoda Ali dan Fatimah untuk meminta pembantu
kepada Rasul seorang dari tawanan ©perang yang
diperolehnya karena akibat pekerjaan rumah tangganya
sehingga menimbulkan bekas di tangan Fatimah dan
karena seringnya mengangsu air menimbulkan bekas pada
pundaknya. Permintaan itu ditolak oleh Rasul karena
masih banyak yang lebih membutuhkan.S2

Penolakan permintaan itu, tidaklah membuat Ali
dan Fatimah sedih sebab rasul telah memberikan solusi
bahwa kelelahan fisik yang mereka alami akan ringan

dengan dzikrullah seperti yang telah diajarkan oleh

31rbid., hal. 361.

3ZAbdt.u'rahman Umairah, Op.Cit., hal. 125.



malaikat Jibril kepada Nabi yakni apabila menjelang
tidur, hendaklah membaca tasbih, tahmid dan takbir
masing-masing 33 kali.Z3 Dan itulah vang lebih baik
daripada permintaan seorang pembantu rasul bermaksud
hendak mendidik keluarganya dengan didikan Ilahi, dan
bukan dengan kesenangan harta dan duniawi. Sebagai
seorang putri Rasulullah, dan seorang pemimpin umat,
menurut lazimnya Fatimah mudah saja untuk mendapatkan
apa vyang diinginkannya seperti bagian jarahan perang
dan lainnya. Namun hal itu tidak dilakukan oleh
Fatimah karena ia mengerti sifat ayahnya Rasulullah
vang selalu mendahulukan kepentingan orang lain
daripada kepentingan keluarganya.

Ketidak-mampuan Ali dalam hal materi, bukan
hanya dalam ketidakmampuan membayar seorang pembantu
bagi Fatimah agar bisa meringankan beban rumah
tangganya, tapi Juga  untuk  memenuhi kebutuhan
makan sehari-hari. Diceritakan bahwa pernah selama
dua hari Fatimah tidak mendapatkan makanan
ketika Ali tidak berada di rumah. Dan ketika
Ali pulang dan menanyakan barangkali ada makanan
di rumah. Fatimah mengarakan kalau sudah dua hari
ini tidak ada, dan selanjutnya Ali menanyakan

barangkali Fatimah punya usul untuk memperoleh

33abdurrahman Umairah, Ibid., hal. 127
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makanan, namun Fatimah sebagai istri tidak ingin
membebani suaminya dengan sesuatu yang memberatkannya.
Akan tetapi Ali kemudian keluar untuk mencari pinjaman
uang dan di saat ia berhasil meminjam satu dirham uang
dengan niat untuk dibelanjakan makanan, Ali bertemu
dengan sahabatnya Miqdad yang keadaannya lebih parah
dari keluarganya memberikan uang itu pada Migdad.34
Ketidak-mampuan vang mereka rasakan tidaklah
mengurangi kedermawanan keluarga Rasul tersebut.

Melihat keletihan Fatimah, bukan hanya Ali yang
membantu pekerjaan rumah tangganya, tapi Jjuga
kadangkala Rasul membantu meringankan beban Fatimah
menggiling gandum ketika dilihatnya Fatimah kelelahan
dalam pekerjaannya jika kebetulan Rasul berkunjung ke
rumahnya.3® Pekerjaan Fatimah semakin terasa berat
setelah lahirnya Hasan dan Husen.

Keadaan tersebut di atas tidaklah mengurangi
peran Fatimah sebagai seorang istri dan ibu dari suami
dan anak-anaknya sebab di dalam Islam, wanita
merupakan kendali keluarga. Wanita adalah bangunan
pertama sebuah keluarga yang dengan kasih sayangnya

setiap saat mampu menaburkan perasaan cinta, sayang

3qus. H. Kahar Mansyur, Rumah Tangga Teladan Rasululah dan

Dengan Khadijah dan Aisyah, Kalam Mulia, Jakarta, 1990, hal. é1

SO4.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit. tt. hal. 56
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dan ketenangan, hal ini seperti yang difirmankan oleh

Allah dalam al-Qur-“an surat 30 ayat 21:

9 pnrso P

z 7 °7 o ) /’.“'/ _\\'9/
L-?&Bi)\.th;::Erﬂdu \;?_AE:::>3 3o \)éj—tﬂ&Jf{j
Z _ l/o,///_:,//o) Jo - Py r»,.') 0o <
o} AT 5025 LD ey il s Sl

/’ a7 ‘s 9/ _\\&/ - Y, ¢
o e b3 e s

Artinya:

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari Jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, danm dijadikannya di antaramu rasa kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kaum vang
berfikir. 36

3609partemen Agama, Op.Cit., hal. 644.



BAB IV
KEUTAMAAN-KEUTAMAAN FATIMAH BINTI MUHAMMAD
SEBAGAI TAULADAN

A. Fatimah Sebagai Istri

Seperti diungkapkan dalam bab sebelumnya,
tentang proses pernikahan Fatimah dengan Ali bin Abi
Thalib, disana dapatlah dilihat betapa Fatimah adalah
seorang gadis yang memiliki kadar keimanan vang
tinggi. Sebagai wanita yang cantik dan memiliki budi
pekerti yang luhur, ditambah lagi ia adalah putri dari
Rasulullah Saw. banyak vyang mengharapkan Fatimah
menjadi istrinya. Dan tentu lebih mudah bagi Fatimah
untuk memilih satu di antara para peminang yang datang
dan yang terbaik. Apakah 1ia keturunan bangsawan,
tampan wajahnya atau banyak hartanya. Tapi itu semua
tidak dikehendaki Fatimah, ia lebih memilih Ali bin
Abi Thalib, seorang pemuda miskin, tetapi memiliki
keutamaan dimana Allsh dan Rasul-Nya.

Setelah menikah dan memasuki kehidupan rumah
tangganya. Fatimah tinggal di rumah suaminya karena
Allah telah mewajibkan seorang laki-laki / suami untuk
menyediakan tempat bagi istrinya, dan istri harus mau

menerima dan mengikuti suaminya tersebut. Seorang
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istri harus tinggal bersama suaminya menempati rumah
yang disediakan dan tidak dibenarkan prergi ke tempat
lain meninggalkan suaminya, hal ini sebagaimana Allah
katakan dalam al-Qur‘an surat ath-Thalag ayat 6.
Bersama Ali, Fatimah hidup seadanya dengan perabot
rumah tangga sederhana dan Fatimah mengatur urusan
rumah tangganya dengan baik karena mereka tidaklah
memiliki pembantu.

Sebagai putri Rasulullah xéng sudah ditempa oleh
Nabi sejak kecil menjadi modal bagi Fatimah untuk
menerima dengan ikhlas ketika harus menjalani
kehidupan sebagai seorané istri dengan segala
kesederhanaan. Sebagai istri seorang pahlawan Islam,
pejuang dan pembela kebenaran, pengibar panji
kemenangan dan Jihad, Fatimah bersusaha untuk
menempatkan diri seimbang dengan kedudukan suaminya.
Fatimah rupanya 1ingin seperti ibunya Khadijah yang
sanggup menjadi istri yang sukses dalam mendampingi
suaminya Rasulullah dalam perjuangan yang amat sulit
di saat Islam baru mulai ditegakkan, mampu bersama
menghadapi segala rintangan, menghadapi kesulitan
hidup dengan tegar dan kokoh. Sehingga wajarlah Jika
Khadijah mampu menjadi istri yang tidak bisa dilupakan
Rasul sekalipun ia telah tiada.

Sejak awal, Fatimah memang telah menyadari bahwa
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Ali lelaki vyang dipilihnya sebagai suami, bukanlah
kalangan elit yang bisa membuat hidupnya terbebas dari
kepayahan dan kecapean. Ali adalah pendamping da‘wah
Rasul, yang waktunya lebih banyak tercurah untuk umat.
tidak ada setitikpun pemberontakan terhadap suaminya.
Apalagi Ali bukankah seorang laki-laki vyang terbilasa
ongkang-ongkang kaki. Kehidupan Ali berisi kesibukan
da‘wah dan Jihad membuatnya tidak mungkin mencari
celah-celah untuk memperbesar nafkah. Sungguh, ia
hidup tidak hanya untuk kepentingan pribadinya semata,
melainkan lebih untuk kemajuan agama Islam. Oleh sebab
itulah Fatimah sebagai istri, harus bekerja sendiri di
rumah tanpa seorang pembantu. Konsekwensi atas
pilihannya itupun ia jalankan penuh istiqomah, walau
ia harus Jatuh bangun menegakkan pilar-pilar rumah
tangganya.

Sebagaimana diceritakan dalam bab sebelumnya,
vakni karena kelelahan yang dialami Fatimah sebagai
istri dalam mengatur rumah tangga, pernah pada suatu
hari atas anjuran suaminya, Fatimah meminta kepada
ayahnya seorang pembantu. Namun bukankah pembantu vang
mereka dapatkan, akan tetapi diberikan kepada mereka
tarbiyah ruhiyah dengan melakukan apa-apa vang
Rasulullah katakan dan mereka menerima dengan ikhlas.

Rasulullah telah memberikan kepada orang-orang yang
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dicintainya bekal dan tunjangan berupa dzikir kepada
Allah. Rasul menuntun mereka dengan olah rohani yang
akan dapat mengalahkan berbagal macam kesulitan dan
merupakan  bekal penguat hati. Ada nuansa-nuansa
kelembutan dan kebijakan vang dimiliki Rasulullah dan
semua 1itu hendak diturunkan kepada putrinya sehingga
ia akan mampu tampil sebagai istri yang akan tetap
taat dan menerima keadaan suaminya.

Namun dari semuanya itu, antara Ali dan Fatimah
kadang Juga ada perselisihan sepertli layaknya suami
istri. Salah satu penyebabnya adalah Ali, ia adalah
seorang yang kaku, keras dasarnya dan terkesan seram.
Temperamin ini adalah merupakan watak dasarnya sejak
semula, karena  Ali sering menghadapi cobaan,
pertikaian dan kekerasan musuh di medan laga.l Padahal
sebagal seorang istri Fatimah tidaklah membutuhkan
sikap vyang demikian, ia membutuhkan kelembutan dan
kaslh sayang yang akan sanggupr menjadi obat atas
keletihannya bekerja dan mengatur rumah tangga.

Rasulullah yang memang sangat sayang kepada
Fatimah putrinya adalah orang vang menjadi pendamai

Jika terjadi perselisihan antara Ali dan Fatimah

1Abdurrahman Umairah, Wanita-wanita Penyebab Turunnya Ayat,

Terj. Salim Bazmool, Cet. IIT, CV. Pustaka Mantigq, Solo, 1995, hal.

128.
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sebagai pasangan suami istri. Pernah pada suatu hari,
Rasulullah pergi menuju rumah Fatimah dengan wajah
resah dan masuk ke dalam rumah Fatimah, beberapa saat
kemudian beliau keluar dengan wajah yang keadaannya
berbalik dari semula. Wajah Rasul nampak cerah, puas
dan gembira. Hal itu sempat menjadi tanda tanya orang-
orang vyang melihatnya dan menanyakan pada Rasul. Dan
mendapat pertanyaan begitu, Rasul mengatakan bahwa
beliau baru saja selesai mendamaikan perselisihan yang
terjadi antara dua orang yang dicintainya.2

Pernah Jjuga pada suatu hari, karena terlalu
Jengkeinya melihat kekerasan Ali, Fatimah sampai
mengadu kepda Rasulullah, dan dengan lemah lembut
Rasul menasehati agar Fatimah bersabar menghadapi
Ali.3 Dari peristiwa itu Ali kemudian berjanji untuk
tidak melakukan hal-hal yang tidak disenangi oleh
Fatimah. Ali +tidak lagi bersikap keras dan kaku
menghadapi Fatimah yang telah mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan berat. Apalagi sudah sejak kecil yakni usia
lima tahun Fatimah sudah mulai ikut menanggung beban

perjuangan dan derita ayahnya, dan kemudian harus

2abdurrahman Umairah, Ibid., hal. 129.

SProf. Dr. Aisyah Abdurrahman, Putri-putri Rasulullah Saw.

Terj. Abdur Kadir Mahdamiy, CV. Pustaka Mantiq, Solo, 1994, hal.

193.
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ditinggal wafat oleh ibunya, Fatimah harus menanggung
berbagai beban dalam otaknya vang sebenarnya belum
masanya bagi dia. Beban yang berat telah mempengaruhi
lahir dan bathinnya. Beban kehidupan yang berat itulah
vang perlahan mengurangi kesehatan tubuh Fatimah dan
perasaannya sangat sensitif. Hal ini merupakan
sunnatullah yang berlaku bagi semua makhluk Allah.
Cobaan vang terberat dialami oleh Fatimah
sebagai seorang istri adalah ketika ia mendengar bahwa
Ali ingin menikah lagi sedangkan hal itu sangat
dibenci oleh Fatimah. Dia tidak menginginkan suaminya
membawa saingan baru baginya.4 Ali menganggap Fatimah
bisa menerima hal tersebut dengan ikhlas seperti
teladan yang diberikan oleh para ummul mu’minin istri-
istri Rasulullah. Perasaan Fatimah itu adalah wajar
terjadi bagi setiap istri, karena sekalipun poligami
itu diperbolehkan dalam Islam, hal itu belum bisa
diterima oleh semua wanita, apalagi alasan untuk
menikah lagi belum memenuhi syarat sehingga suami
nanti tidak mampu berlaku adil terhadap istri-

istrinya. Allah berfirman tentang hal ini:

4Prof. Dr. Aisyah, Abdurrahman, Ibid. hal. 209
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Artinya:

Dan Jjika kamu takut tidak dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
méengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain)
vang kamu senangi, dua, tiga, atau empat. Kemudian
Jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yvang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat kepada
tidak berlaku aniaya. (QS. 4 : 3)5

Kabar akan menikahnya lagi Ali, Jjuga sampai
kepada Rasul. Dan hal itu juga menimbulkan kemarahan
rasul lebih-lebih setelah mengetahui bahwa wanita yvang
mau dinikahi oleh Ali adalah putri Amru bin Hisyam bin
Mughirah al-Makhzumi, cucu Abu Jahal musuh Islam dan
musuh Allah.® Rasulullah tidak menginginkan putri
terkasihnya hidup satu rumah dengan anak musuh Allah.
Sebagaimana disebutkan dalam sejarah bahwa perlakuan
Abu Jahal dalam menolak risalah Islam yang dibawa oleh
Rasulullah telah melampaui batas sehingga tanpa

prikemanusiaan dia banyak melakukan intimidasi-

5Departemen Agama, AI-Qur’an dan Terjemahnya, CV. Jaya Sakti,
Surabaya, 1989, hal. 155. s

Sprof. Dr. Aisyah Abdurrahman,Op.Cit., hal. 210.



&8

intimidasi vang melampaul batas terhadap rasul
khususnya dan sahabat-sahabat Rasul pada awal
penyebaran Islam. Abu Jahal adalah musuh Islam yang
praling kejam, keras dan ganas. Dia juga dari keluarga
Bani Hasyim yang ikut memboikot Rasul beserta
pengikutnya di Syi ib Bani Hasyim.

Rasulullah sendiri sebenarnya merasa kebingungan
menghadapi problem tersebut, haruslah beliau
mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah dan
merupakan sesuatu yang menjadi hak Ali. Namun rasul
tidaklah +tega melihat penderitaan putrinya akibat
peristiwa tersebut. Kecintaan dan rasa sayangnya serta
rasa kemanusiaannya mengkhawatirkan keadaan putrinya.
Sebab Rasul yakin cobaan itu tidak akan sanggup
dijalani oleh Fatimah karena seperti telah diungkap di
awal karena penderitaan yang dialami Fatimah sejak
kecil menjadikaﬁ'hatinya lemah dan rapuh.'7

Menghadapi masalah itu Rasul kemﬁdian mengambil
tindakan. Beliau pergi ke masjid dan berkhotbah di
depan kaumnya, bahwa Rasul tidak menginginkan anaknya
Fatimah dimadu dengan anak musuh Allah dan hidup dalam
satu atab. Pernyataan ketidak-setujuan Rasul itu

diucapkan hingga tiga kali dan juga Rasul menyatakan

7Ibid., hal. t20= 1 \D
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kecuali Ali menceraikan Fatimah. Rasul beralasan bahwa
Allah tidak akan mengumpulkan putri Rasul—n&a dengan
putri musuh-Nya untuk selamanya. Rasulullah bersabda

dalam hal ini:
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Artinya:

..... Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib rernah
meminang putri Abu Jahal untuk dimadu dengarn
Fatimah ra. maka aku mendengar Rasulullah Saw.

bersabda berkhotbah karena itu di atas mimbar ini,

dan ketika itu aku baru baligh. Nabi Saw. bersabda:

Sesungguhnya Fatimeh itu dariku, dan aku khawatir
ia tergoda agamanya, kemudian menyebut mantunya
dari suku Abd Syam vang dipujinya, Nabi Saw.

bersabda: Dia berjandi padaku dan menepati
Janjinya, dan berkata Juga benar katanya dan aku
tidak akan mengharamkan suatu vang halal, atau
menghalalkan = yang haram, tetapi demi Allah +tidak
boleh berkumpul putri Rasulullah Saw. dengan putri
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musuh Allah untuk selamanya. (HR. Bukhori Muslim)8

Rasulullah memang sangat menyayangi putrinya
Fatimah yang memang paling mirip dengan beliau,

Rasulullah Jjuga mengungkapkan rasa sayangnya pada

Fatimah dalam hadisnya:
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Artinya:
Dari Miswar bin Mukharamah ra. Sesungguhnya Rasul
bersabda: Fatimah adalah segumpal dagingku, maka

barang siapa menjadikan marah, maka ia menjadikan
aku marah.

Ketidak-setujuan Rasul dalam khotbahnya yang
tegas di masjid didengar sendiri oleh Ali. Ali
kemudian menyadari kelengahannya khususnya pernyataan
Rasul bahwa "Allah tidak akam menyatukan anak
perempuan Rasul dengan anak perempuan musuh Allah."10

Setelah itu Ali pun pulang dan meminta maaf kepada

8Nuhammad Fuad Abdul Baqi, Al-lLulu’ Wal Marjan, Terj. H.
Salim Bahreisy, Bina Ilmu, Surabaya, tt. hal. 943-944.

9Ahmad Sunarto Dkk., Tarjamah Shahih Bukhari, Asy-Syifa’,
Semarang, 1993, hal. 96.

10H.I'I.H. Al-Hamidy al-Husaini, Rumah Tangga Rasulullah, Cet.
11, Yayasan Al-Hamidiy, Jakarta, 1994, hal. 368.
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Fatimah karena sempat mempunyai keinginan-keinginan
sesuatu yang tidak disukai Rasul dan Fatimah istrinya.
Fatimah merasa badai dalam kehidupan rumah tangganya
sudah berlalu, ia benar-benar bebas dari himpitan yang
begitu menyiksanya, suasana kembali cerah, dan bahkan
melebihi dari sebelum terjadi peristiwa itu. Kehidupan
Suami istri itu berjalan mulus, serasi, penuh sayang
dan saling bantu.ll Dan sebagaimana ditulis dalam
sejarah bahwa selama Fatimah hidup Ali memang tidak
mengambil istri lain dan baru menikahi beberapa wanita
(poligami) setelah wafatnya Fatimah.

Fatimah semakin mengupayakan bagaimana bisa
menjadi istri yang baik, ia menjalankan semua tugas
rumah tangganya. Ali Jjuga berusaha keras untuk
membantu dan menyesuaikan apa yang didambakan oleh
Fatimah, meringankan beban hidupnya. Ali berusaha
untuk bertindak lemah lembut dan melatih dirinya untuk
tenang dalam menghadapi berbagai persoalan.12 Wanita
selaku istri dalam konsep Islam merupakan tonggak
masyarakat dan pondasi yang kokoh. Oleh karena itu
seorang suami tidak dibenarkan melakukan sikap yang
berlebihan terhadap istri, misalnya bersikap. congkak

11H.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Ibid., hal. 369.

12Prof. Dr. Aisyah Abdurrahman, Op.Cit., hal. 217.
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dan keras terhadap istri, sebab sikap ini bertentangan
dengan petunjuk Nabi Saw. sebagai orang yang paling
takut kepada adzab Allah dan yang paling bertakwa
diantara manusia. Rasulullah adalah orang yang paling
baik terhadap istri-istrinya.

Berbuat baik kepada istri merupakan salah satu
penghormatan Islam kepada wanita, yang tidak mungkin
terjadi pada masyarakat atau golongan manapun selain
Islam. Hal ini sudah diakui dan bahkan musuh-musuh
Islam yang datang ke negeri Islam telah mengakui bahwa
Islam tidak ada agama lain vang menghormati wanita
seperti 1Islam, dan tidak ada aturan yang memuliakan
wanita dan mengangkat derajatnya Jjuga memberikan
kesempurnaan-kesempurnaan hak-hak wanita seperti
Islam. Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya “Tarbiyatul
Aulad fil Islam" mengatakan bahwa dalam rerkawinan
suami istri hendaklah saling bantu-membantu dalam
membina keluarga dan memikul tanggung jawab. Keduanya
saling menyempurnakan pekerjaan yang lainnya.l8

Dan apabila seorang wanita éecara resmi telah
berstatus sebagai istri, maka berarti telah menjadi
teman hidup suaminya. Dan sebagai konsekuensi

logisnya, masing-masing memiliki hak dan tanggung

3py. Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyatul ‘Aulad *il Islam,

terj. Drs. Jamaluddin Miri Lc, Pustaka Amini, Jakarta, 1995, hal. 9.



Jawab terhadap pasangannya dalam segala bidang. Dan
Islam telah menjadikan seseorang istri yang shalihah,
sebagai kekayaan seorang laki-laki yang paling utama
setelah kekayaan iman dan ketakwaan kepada Allah dan
ia adalah merupakan barang simpanan yang sangat
berharga. Istri yang seperti itu dikategorikan sebagai

salah satu penyebab daripada kebahagiaan.l4

B. Fatimah Sebagai Seorang Ibu

Setelah berakhirnya peristiwa keinginan Ali
untuk menikah lagi dengan putri Amru bin Hisyam bin
Mughirah al-Makhzumi, dan ketidak-setujuan Rasul dan
Fatimah, kehidupan Ali dan Fatimah sebagai suami istri
kembali seperti semula dan bahkan lebih harmonis lagi.
Kebahagiaan semakin sempurna setelah kelahiran putra
pertama Fatimah di Madinah pada pertengahan bulan
Ramadhan tahun III H.19 Anak itu diberi nema Hasan.
Kegembiraan itu tidak hanya dirasakan oleh Ali dan
Fatimah sebagai ayah ibu, tetapi Jjuga Rasulullah
sebagai seorang kakek. Hal itu juga merupakan kabar
gembira dan sangat membahagiakan Rasul, apalagi putra
laki-laki Rasulullah yang dilahirkan dari istrinya

qurof. Dr. Yusuf al-Qordawy, Ruang Lingkup Aktivitas Wanita
Muslimah, Terj. Mohammad Suri Sudahri, dan Entin Rani‘ah Ramelan,
Pustaka al-Kautsar, Jakarta, 1996, hal. 143.

15Prof. Dr. Abu Bakar, Aceh, Perbandingan Madzhab Syi’ah,
Rasionalisme, Dalam Islam, CV. Ramadhani, Semarang, 1980, hal. é1.
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Khadjijah ataupun dari istrinya Mariah al-Qitbiyah
meninggal saat kecil.

Kelahiran Hasan, bukan hanya menggembirakan
keluarga Rasul "Alul Bait", tetapi juga kaum muslimin
di Madinah. Kegembiraan semakin sempurna setelah pada
tahun berikutnya yakni pada bulan Sya‘ban tahun ke
4 H., lahir adik Hasan yang kemudian diberi nama
Husein.16 '

Lahirnya anak-anak Fatimah sebagai cucu-cucu
Rasul adalah benar-benar membahagiakan Rasul, dan
karena itu beliau semakin menyayangi Fatimah sebagai
satu-satunya anak Rasulullah yang mampu meneruskan
keturunan Rasul. Kecintaan Rasul pada k=dua cucunya
vang dianggap sebagai anak seperti diceritakan dalam

sebuah hadis:
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1é4.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., hal., 370.
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Artinya:

"Abu Hurairah r.a. berkata: Rasulullah Saw. keluar di
waktu siang, tiada bicara dengan aku, dan aku tiada
bicara dengannya s8ehingga sampai di pasar Bani
Qainuga”® 1lali beliau duduk di halaman muka rumah
Farimah dan tanya: Apakah ada anak-anak? Apakah ada
anak-anak? Oleh Fatimah anak-anak ditahan entah diberi
kalung sikhab atau dimandikan/dibersihkan, kemudian
putra Fatimah itu lari menuju ke tempat Nabi Saw. maka
dipeluk dan dicium oleh Nabi Saw. sambil berdoa: Ya,
Allah, cintailah anak ini dan cintailah pada yang
cinta padanya. (HR. Bukhari, Muslim).17

Bahkan kehadiran cucunya itu dirasakan oleh Rasul
sebagai obat vang menghilangkan kelelahan dan
meringankan kesukaran-kesukaran berat yang dihadapi
sehari-hari dalam menjalankan tugas da“wah dan
memimpin perjuangan umat untuk ‘menegakkan kebenaran
Allah di muka bumi.l8

Tugas Fatimah sebagal seorang ibu bertambah lagi
ketika pada akhir tahun ke 5 H. lahir anak

perempuannya, yang kemudian diberi nama Zainab.19 Dua

17quhammad Fuad Abdul Baqi, Op.Cit., hal. 929.

18y m.H. Al-Hamid Al-Husaini, Imamul Muhtadin Ali bin AbI
Thalib, Pustaka Hidayah, Jakarta, tt. hal. 55.

194.M.H. Al-Hamid, al-Husaini, Op.Cit., 1994, hal. 374.
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tahun berikutnya lahir adi Zainab, yakni Ummu Khulsum.
Kedua nama itu diambil dari nama kakak-kakak perempuan
Fatimah yang telah meninggal dunia yakni Zainab istri
ABi Ash-bin Rabi’ dan Ummu Kultsum istri Usman bin
Affan. Pemberian nama ini Juga menunjukkan kesan bahwa
Rasulullah ingin mengenang kedua putrinya yang telah
meninggal.

Usia Fatimah walaupun tidak panjang, 1a telah
melahirkan empat orang anak karena ia dipanggil Allah
dalam usia muda. Fatimah putri Rasul yang paling mirip
dengan Nabi baik rupa maupun budi pekertinya dan yang
paling disayang oleh beliau telah Allah anugerahi
nikmat vyang tidak diberikan kepada kakaknya Zainab,
Rukayyah dan Ummu Kultsum, yakni dia telah ditakdirkan
menjadi wadah yang suci untuk meneruskan keturunan
Rasulullah.

Fatimah telah sanggup menjadi.ibu tauladan dalam
Islam. Putri-putri Fatimah tercatat sebagai mujahid
dan mujahidah yang tangguh dan istigomah membela
kebenaran hingga akhir hayat mereka. Seorang ibu
bukanlah wanita yang hanya mampu melahirkan, akan
tetapi yang mampu memenuhi harapan Allah dan Islam
serta masyarakat. Dalam hal ini Rasul pernah
mengatakan bahwa anak dilahirkan ibarat kertas putih

vang akan bisa ditentukan kepribadiannya kelak:
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Artinya"

"Dari Abu Hurairah ra. katanya: Bersabda Rasul Allah
Saw. tiap-tiap anak dilahirkan dalam keadaan putih
bersih, maka dua ibu bapaknya yang mengyahudikan, atau
menasranikan atau memajusikan.”

Kehidupan Fatimah dan rumah tangganya penuh
cinta kasih sayang dan kedamaian. Ali sebagai suami
dan bapak mengerjakan tugasnya mencari nafkah dan
berjuang di Jalan Allah wuntuk mengembang dakwah
menegakkan kalimat yang hag. Apalagi ketika itu
pasukan Islam senantiasa dalam keadaan siap-siaga dan
terlibat dalam peperangan-peperangan membinasakan
setiap saat dan Ali ikut pada sebagian besarnya.
Sementara Fatimah sebagai seorang istri dan ibu
menunaikan tugas kerumah-tanggan sambil mengasuh dan

mendidik putra-putrinya. Ia telah menjalankan tanggung

20H.A. Razak dan H. Rais Lathief, Terjemah Hadits Shahih
Muslim, Cet. III, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1991, hal. 236.
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jJawabnya vyang berat. Sesungguhnya istri dan ibu
mempunyai peranan dan pengaruh yang besar terhadap
suami dan anak-anaknya. Ia dapat mengarahkan suami dan
anak-anaknya ke mana ia suka. Kemajuan, kemunduran,
keherhasilan dan kegagalan seorang suami dan anak
mempunyai kaitan besar dengan seorang ibu. Dan rumah
sendiri merupakan tempat bagi seorang suami dan anak
berlindung dari kesulitan-kesulitan duniawi dan
keletihan-keletihan hidup.

Mendidik anak termasuk tugas yang berat dan
urusan penting yang berat dipikul oleh Fatimah. Ia
harus mengasuh dan mendidik empat orang anak tanpa
seorang pembantu, dan suaml yang senantiasa berjuang
di Jjalan Allah. Mendidik seorang anak mempunyai arti
vang luas, sebab mendidik anak bukan hanya menyiapkan
kebutuhan dhahirnya seperti makan, pakaian, dan
kebersihannya, tapi 1lebih dari itu semua, sebab
sebagaimana disebutkan di atas maka setiap perbuatan
dan tingkah laku orang tua sangat berpengaruh pada
anak dan anak mencontohnya sehingga mereka yang suci
tidak tercampur dan ternoda oleh keburukan.

Fatimah vang terbiasa dididik dengan didikan
wahyu, dibesarkan dalam asuhan kenabian telah
mengetahui model-model rendidikan Islam vang

senantiasa akan berpengaruh pada hasil didikannya.
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Anak-anak vyang dididik Fatimah bukanlah orang-orang
biasa tapi mereka adalah termasuk ahlul bait
Rasulullah yang menjadi anak-anak kesayanzan beliau
vang nantinya akan menjadi pemimpin yvang akan
dipersembahkan untuk masyaralat sebagai tauladan Islam

vang hidup, sebagal gambaran dan hakekat dan model-al-

i Foaw
Qur’an yang bergerak.

Seorang 1istri yang membantu suaminya dalam
urusan rumah tangga adalah merupakan sesuatu
kewajiban yang harus ditunaikan. Sampai-sampai diatur
oleh syari’at yakni jika ada seorang istri berkehendak
melakukan suatu pekerjaan yang hukumnya mubah seperti
berdagang, atau yang sunnsh seperti shalat sunnah,
maka Jjelas membantu suami dan mendidik anak dengan
optimal lebih diutamakan, sehingga ia harus
meninggalkan yang mubah dan yang sunnah tersebut Jika
suami tiada mengijinkan. Kesemuanya itu menunjukkan
bahwa fungsi wutama seorang wanita adalah sebagai
pengatur rumah tangga.

Fungsi utama wanita tersebut di atas akan
membawa konsekuensi, bahwa seorang istri akan
menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak mungkin
akan dihadapi oleh seorang laki-laki seperti
mengandung, melahirkan dan menyusui, mengasuh dan yang

lainnya. Semua hukum-hukum tersebut berkaitan dengan
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wanita yang lebih halus, lembut, peka, bersifat
emosional, sensitif dan cenderung menjadi ekstrim. Ia
telah diciptakan Allah dengan kodrat seperti itu
merupakan rahmat dan bukan cacat.2! Dari sini bisa
dilihat bahwa aktivitas yang paling menonjol dan
mendasar bagi wanita adalah sebagai ibu dan pengatur
rumah tangga. Fungsi dasar wanita ini harus
dipertahankan, sebab hal tersebut dapat menjamin
kelangsungan jenis manusia. Dan itu telah dikhususkan
untuk wanita dan bukan untuk laki-laki.

Tugas wanita sebagai seorang ibu adalah tugas
vang sangat mulia, Islam sangat menghormati seorang
ibu. Dan tugas mendidik anak bukanlah tugas yang dapat
dikerjakan secara sambilan. Tetapi. merupakan amanah
Allah yang harus dipikul oleh seluruh wanita. Tugas
melahirkan bukanlah tugas yang hina, akan tetapi
merupakan tugas yang sangat mulia. Wanita telah
berkorban dan bersusah payah mengandung, melahirkan
dan mendidik anak-anaknya sehingga menjadi orang yang
beriman dan bertakwa.

Seorang ibu hendaknya menyadari bahwa dirinya
merupakan pantauan bagi anak-anak, baik dalam

berbicara maupun bertingkah laku. Ibu merupakan pusat

21Abul A'la Al-Maududi, AI-Hijab, Penerj. Ahmad Noer Z, Cet.

VI, Gema Insani Press, Bandung, 1993, hal. 226.
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pandang anak-anak. Di sinilah 1letak kehidupan dan
sekaligus kehancurannya. Bila pandai berucap dan
beramal baik, kelak akan menanamkan moral vang
terpuji, kebiasaan yang baik dihati anak-anak serta
dapat menciptakan perangai vyang baik bagi pribadi
mereka sehingga lahirlah generasi vang shaleh,
generasi harapan Islam.

Rasulullah mengatakan bahwasanya ibu adalah
orang vyang paling berhak memperoleh perlakuan dan
sikap vyang baik, dikatakan dalam suatu riwaya bahwa
ada seorang sahabat yang menanyakan kepada rasul
siapakah yang lebih berhak mendapatkan perlakuan baik
antara bapak dan ibu, maka Rasul mengarakan bahwa
ibulah yang lebih berhak dan bahkan perbandingannya
satu bhanding tiga. Bahkan lebih dari itu, bagaimana
Islam menghormati tugas wanita sebagai ibu disebutkan
dalam hadis Nabi bahwa surga itu terletak di bawah
telapak kaki ibu, sungguh penghormatan yang tinggi.

Wanita dalam panangan Islam adalah sangat
dihormati. Wanita dijaga oleh syari‘at yang suci.
Sesungguhnya wanita berada dalam kedudukan yang
terhormat baik sebagai istri atau ibu. Akan tetapi
penghormatan Islam terhadap wanita banyak dikaburkan
dan disimpangkan, mereka banyak yang lari dari

tugas asasinya. Mereka menganggap tugas melahirkan dan



mendidik anak-anak adalah merupakan penghinaan bagi
wanita. Salah seorang feminis mengatakan "The most..
oppressioned,pam%gin this world is mother (orang yang
paling tertindas di muka bumi adalah seorang ibu).
Pendapat itu dilontarkan oleh seorang feminis dari
aliran feminisme radikal yang memang cenderung anti
keluarga, karena keluarga yang umumnya bersistem
patriarki dianggap sebagai sarana menindas wanita.zz
Hal yang serupa Jjuga pernahx diungkapkan oleh ibu
Sitaresmi. 5. Soekamto dalam seminar “Agenda Millenium
Ketiga", bahwa penganut aliran ini berdiri di barisan
terdepan kaum feminis. Mereka menentang kekerasan dan
ketidak-adilan pada wanita. Menurut mereka telah
terjadi diskriminasi berdasarkan jenis kelamin dan
mereka ingin melepaskan diri sepenuhnya dari dominasi
pria.23

Mansour Fagih dalam bukunya mengatakan bahwa
feminisme adalah gerakan yang pada mulanya berangkat dari

asumsi bahwa kaum wanita pada dasarnya ditindas dan

dieksploitasi.24 Serangan serupa juga datang dari mereka

?2Wajalah Keluarga Islami, Sakinah, No. I/Tahun I Mei, 1997,
Yayasan Pemerhani Keluargam Jakarta, hal. 12

23sitaresmi S. Soekamto, Makalah Seminar "Agenda HMelliniun
Ketiga, 1997, hal. 7.

24py, Mansour Faqih, PMenggeser Konsepsi  Gender dan
Transformasi Sosial, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1996, hal. 108.
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vang menamakan dirinya kaum emansipasi wanita, dimana
gerakan ini menyerukan dan memberi gambaran vang naif
tentang Islam, bahwa Islam itu anti emansipasi,
menempatkan wanita di pojok-pojok rumah, membelenggu
wanita di dalam bilik dan membiarkan mereka bodoh tidak
berpengetahuan bahkan mereka mengatakan bahwa Islam
memperlakukan wanita sebagai barang. Gamabran tersebut
adalah Jjauh kalau/apabila kita memshami Islam. Allah

berfirman dalam al-Qur’an:
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Artinya:

"Dan Jjanganlah kamu iri hari terhadap apa vang
dikaruniakan Allah kepada sebagian kamu 1lebih baik
dari sebagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-laki
ada sebagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka
usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui,
segala sesuatu.

Tugas wanita sebagail seorang ibu adalah tugas

vang mulia. Kalau kita mau Jjujur, ibulah sesungguhnya

25Departemen Agama, Op.Crt., hal. 122.
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vang paling bertanggung jawab terhadap keadsan suatu
generasi, baik dan buruknya generasi itu. Islam memang
telah meletakkan wanita dalam posisi yang penting dan
mulia ini, karena secara fitrah wanitalah vang sanggup
memikul tugas berat ini. Wanitalah yang sanggup
menjadikan rumahnya sebagai pesantren tempat membina
akhlak dan kepribadian Islam. Dialah vyang sanggup
menjadikan surga bagi anak-anak dan suaminya serta dia
pulalah vang sanggup menjadikan rumahnya tempat
bernaung yang sejuk dan tentram bagl setiap anggota
keluarganya.

Fatimah sebagai seorang ibu telah sanggup
melakukan tugas yang mulia ini. Bersama Ali suaminya
Fatimah mengasuh dan mendidik, sebab dengan perkawinan
akan timbul perasaan kebapakan dan keibuan di dalam
Jiwa kedua orang tua. Dan dari mereka akan terpancar
sumber-sumber perasaan yvang mulia vang akan
berpengaruh pada anak—anaknya.26 Fatimah dan Ali
mendidik anak-anak dalam naungan nubuwah, mendidik
mereka  dengan sebaik-baiknya didikan Rasulullah.
Berteladan pada ayahnya dan mengacu kepada
ajarannya.27

26pr. Mashih Ulwan, Op.Cit., hal. 10.

27pbdurrahman Unmairah, Op.Cit., hal. 154.
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Fatimah sebagal seorang ibu, dalam menjalankan
tugasnya mendidik anak-anaknya sehingga dikemudian
hari, anak—-anaknya mampu menjadi generasi-generasi
vang baik bagi manusia dan sebagai pemimpin umat.
Fatimah mampu mendidik Husein sehingga rela
mengorbankan dirinya, keluarganya dan sahabatnya
penolong di jalan Allah.28 Untuk menegakkan yang hak
dan mencegah yang mungkar Husein mampu mengorbankan
dirinya dalam peristiwa Karbala yang terkenal dalam
sejarah Islam. Fatimah Juga mampu mendidik Hasan
menjadi orang vang tetﬁgtgglgp posisi sulit, dan
memilih damai dengan Mu‘awiyah.29 Hasan dan Husein
tumbuh di tengah-tengah keluarga suci yang terdidik
dalam suasana kenabian yang tinggi, adalah wajar
kalau mereka berdua tumbuﬁ menjadi pemuda yang handal,
kuat iman, tinggi ketakwaannya, luhur budi pekertinya,
sangat tekun ibadahnya, dermawan dan suka menolong
vang lemah. Sifat yang demikian ini adalah berkat
didikan yang ketat dari kedua orang tuanya dengan‘
bantuan Rasul.

Sementara putri-putri Fatimah yakni Zainab dan

Ummu Kultsum, sanggup menjadi wanita-wanita yang sabat.

28Ibrahim Amini, Fatimah az-Zahra Wanita Teladan Sepanjang
Zaman, Penerbit Lentera, Jakarta, 1997, hal. 61;

29Tbrahim Amin, Ibid., hal. 67.
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menghadapi segala peristiwa. Kesabaran mereka melihat
ayahnya Ali bin Abi Thalib dibunuh dengan cara 1licik
dan keji. Kesabaran dan ketabahan Zainab Juga terlihat
saat menyaksikan pembantaian terhadap saudara laki-
lakinya, Husein di Padang Karbala. Peristiwa Karbala
Juga  memperlihatkan kepada kita betapa tinggi
keberanian Zainab, kekuatan teladannya dan ketinggian
martabatnya. Sikap dan pendiriannya yang tegas saat
berhadapan dengan Yazid bin Mu‘awiyah.30 Dan Jjuga
sebelumnya dia dan adiknya harus sabar Juga melihat
kematian kakaknya yang tertua Hasan bin Ali yang mati
diracun oleh istrinya Ja’dah binti al-Asy ats bin Qois
atas suruhan Mu’awiyah bin Abu Syﬁfyan dengan imbalan
upah yang banyak karena Mu‘awiyah takut keberadaan
Hasan akan menjadi perintang kekuasaan Yazid bin
Mua“wiyah anaknya yang menggantikan kedudukan sebagai
khalifah.31 Sungguh ujian yang bergitu berat yang
harus dijalani oleh Zainab dan Ummu Kultsum binti Ali

bin Abi Thalib.

C. Fatimah Sebagai Pejuang

Wanita adalah bagian yang tidak terpisahkan dan

SO4.M.H. Al-Hamid al-Husain, Op.Cit., 1994, hali: 489.

S1rpid., hal. 503.
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turut andil dalam perjuangan Islam secara luas. Lima

hal berikut bisa dikategorikan lapangan perjuangan

bagi wanita antara lalin::32

a.

Membina generasi muslim, terutama berkaitan dengan
tugas wanita sebagai seorang ibu.

Pemelihara suami, kaitannya wanita sebagal seorang
istri

Mendukung jihad dan berkorban, lalu bersabar dalam
musibah.

Hadir di medan perang untuk memﬁeri makanan dan
minuman dan merawat luka para prajurit. Hal ini
Juga senada dengan yang dikatakan oleh Abul A°la
al-Maududi dalam bukunya, yakni walaupun wanita
tidak diwajibkan ikut perang namun demikian dalam
keadaan tertentu, ia diharapkan bisa pergi ke medan
laga untuk merawat tentara yang berperang di jalan
Allah.33

Membawa senjata untuk berjihad dalam keadaan
darurat.

Berjuang atau berjihad mengandung pengertian

berperang dengan pedang dan atau senjata-senjata

328yaikh Munir Muhammad Ghabban, Manhaj Haraki Dalam Shirah

Nabawiyah, Juz I. Terj. Abdul Kadir Mahdamiy, Pustaka Mantiq, Solo,
1994, hal. 177.

S3abul Ala Al-Maududi, Op.Cit.,hal. 209.
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lainnya vyang kewajibannya lebih besar untuk laki-
laki. Namun di samping itu Jjuga bisa diartikan
berjihad atau berperang dengan menggunakan harta,
tenaga, perkataan dan lain-lain dari berbagai Jjenis
Jdihad yang disyari’atkan, yang tujuannya untuk
meninggikan kalimat Allah dan memberi perlindungan
pada Islam. Dan dalam bentuk Jjihad ini wanita
kedudukannya sama dengan laki-laki. Dalam hal ini

Allah menyatakan dalam al-Qur’an:

\_jwﬁﬁxﬁ f-’oﬂ@kuﬂ

ﬂ)//

Ao 1’?2;’/ ;f KJ
av d‘@‘) \_)JL}-) u—*‘*"‘

Artlnya

"Barangsiapa yang mengerjakan amal sholih, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman,
maka sesungguhnya akan Kami berikan pradanya
kehidupan yang baik, dan sesungguhnya akan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala %ang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.

Dalam pembahasan tentang perjuangan Fatimah,
penulis bermaksud mengungkapkan perjuangan Fatimah
dnegan tidak lepas dari limakategorli lapangan Jjihad

34Departemen Agama, Op.Cit., hal. 4}6}
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bagi wanita di atas. Islam tidak melarang wanita
bekerja, bergelanggang (berjuang) di luar rumah,
tetapi dengan syarat tugas utama sebagai istri dan
ibu vang mulia seperti disebutkan pada pembahasan
sebelumnya tidaklah diabaikan. Walaupun syari”at
memberi kelonggaran kepada kaum wanita untuk berjuang
di tengah masyarakat, tetapi hal yang harus diingat
bahwa perjuangan kaum wanita beda dengan laki-laki.

Wanita boleh berpartisipasi membangun
masyarakat, ikut membina sosial, berpartisipasi dalam
sistem pendidikan, sistem kesehatan dan dakwah,
mengukuhkan kerukunan rumah tangga dan terlibat dalam
urusan ekonomi. Wanita dibenarkan berJjuang dalam
bentuk-bentuk itu dan bukan dalam aliran perjuangan
vang menempatkan wanita memainkan peranan laki-laki.
Dan seyogyanya setiap wanita mempunyai cita-cita
menjadi pejuang (mujahidah), baik gelanggangnya di
dalam rumah atau diluar rumah. Usaha wanita dalam
mencetak kader-kader penerus perjuangan juga merupakan
andil yang besar untuk umat.

Peran Fatimah sebagai pembina generasi dan
pemelihara suami bisa kita ambil sebagai contoh dan
pelajaran. Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya,
bagaimana Fatimah harus sabar hidup seadanya di rumah

vang sederhana dan mendampingi seorang pejuang yangz



Q0

hidupnya diabadikan untuk membantu perjuangan
Rasulullah menegakkan risalah 1ilahi. Fatimah Jjuga
menjadi ibu yang berhasil mengantarkan anak-anaknya
menjadi pahlawan yang rela mengabdikan hidup untuk
Islam. Lembaran kisah hidugépya sebagai seorang ibu
dan 1istri penuh dengan hal-hal yang menakjubkan.
Sejarah mencatat Fatimah sebagai ibu rumsh tangga vang
bekerja keras, bekerja dengan segenap kemampuannya
untuk kepentingan keluarganya dalam kondisi vang
kekurangan.

Fatimah Jjuga adalah pendukung Jihad/perjuangan
dan bherkorban serta bersabar dalam musibah. Hal itu
bisa dilihat dalam kehidupan Fatimah sejak kecil.
Fatimah yang dilahirkan 1lima tahun sebelum masa
kenabian, sejak wusia lima tahun sudah melihat
perjuangan ayahnya menegakkan agama Islam dengan
segala tantangan dan intimidasi-intimidasi yvang
dilancarkan oleh orang-orang kafir Quraisy. Fatimah
Juga harus merasakan penderitaan di Syi’ib Bani Hasyim
Aatas pemboikotan ekonomi oleh musuh-musuh Rasulullah
dan musuh Allah. Penderitaan semakin berat dialami
oleh Fatimah dan ayahnya setelah meninggalnya
Khadijah. Belum lagi ketika ia harus menyusul ayahnya
hijrah ke Madinah dengan rintangan-rintangan yang

Qiharapinya di tengah perJjalanan.
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Diusianya yang masih relatif muda, Fatimah
bukanlah menjadi beban para Rasulullah sebagai orang
tuanya tapi Justru ia mampu membantu perjuangan
Rasul. Hal ini kembali dapat dilihat pada pembahasan
sebelumnya. Bantuan Fatimah pada perjuangan Rasul
telah terlihat lagi saat meninggalnya Khadijah ibunya.
Dialah yang telah.menggantikan tugas ibunya sehingga
ia mendapatkan gelaran '"Ummu Abiha', suatu tugas yang
tidak ringan.

Di saat memasuki Madinah, Rasulullah dan para
pengikutnya  menghadapi bentuk wujian baru dalam
menegakkan kalimat Allah dan menghancurkan
kejahiliyahan sampai ke akar-akarnya. Dalam
membangun negara Islam di Madinah Rasul harus
berhadapan dengan kaum musyrikin dan
munafik juga orang-orang Yahudi dan Nasrani. Saat
itu adalah merupakan tahap perkembangan Islam
vang sangat sulit sebab saat itu Rasul dan para
pengikutnya tidaklah mempunyai dana vang cukup

karena sebagian besar kaum muhajirin hijrah ke

Madinah tidaklah membawa kekayaan mereka,
persediaan senjata Juga tidak memadal seperti
vang dimiliki oleh musuh. Kondisi yang seperti

itu Juga disaksikan dan diikuti oleh Fatimah.
Dia menyaksikan luka dan patahnya tering sayahnya,
saat ditipu oleh kaum munafikin, | dan

bagaimana Hamzah paman ayah dan suaminya syahid



bersama beberapa kaum muslimin dalam perang.35

,K;%ggg;g;n Fatimah dalam perang fisik antara
orang-orang kafir Pgr_zﬂgr}}gg{;é%agama Islam dan kaum
muslimin, disebutkan oleh ath-Thabari bahwa di saat
selesai berperang, para muslimah keluar untuk membantu
orang-orang muslim, dan diantara mereka terdapat
Fatimah. Dan ketika Fatimah bertemu dengan Rasul
diantara mereka, segera dipeluknya dan membasuhi luka-
luka ayahnya dengan air vang mengakibatkan darah
semakin banyak keluar. Namun demikian oleh Fatimah
disumbat dengan abu yang baru diambil dari bakaran
tikar dan darah yang mengalir dari luka rasul pun
berhenti. Dan pernah Jjuga Muhammad bin Maslamah
bersama empat belas wanita dan diantaranya Fatimah
mencari air, dan membawa makanan di atas runggungnya
untuk memberi minuman dan merawat para prajurit
Tslam. 36

Kaum muslimin tidak akan melupakan Jjasa para
muslimah yang telah turut menyumbangkan tenaganya

dalam upaya memenangkan peperangan yang bersejarah.

Fatimah tidak tinggal diam dan berpangku tangan di

3%11 Muhammad Ali, Rasulullah Saw. dan Fatimah Az-Zahra,
Terj. Ahsin Muhammad dan Afif Muhammad, Pustaka Hidyatullah,
Jakarta, 1988, hal. 210.

385yaikh Munir Muhammad Ghabban, Op.Cit. hal. 182.



saat orang-orang muslim berjuang menegakkan Islam dan
membasmi para penentangnya. Disebutkan juga pada saat
perang Uhud, Fatimah bersama beberapa wanita turut
aktif menyediakan air minum, makanan dan obat-obatan,
dimana Fatimah tidaklah hanya mengobati ayahnya,
tetapi juga anggota-anggota pasukan muslim lainnya.37
Turut andilnya Fatimah dalam peperangan patut
dijadikan tauladan sebab sebagai wanita yang mulia,
dia tidak sekedar mengisi tenda-tenda besar dalam
lokasi reperangan, tetapl ia bekerja diantara
lemparan-lemparan lembing, kilauan pedang dan sambaran
panah.38

Sebagai putri seorang Rasul, Fatimah adalah
seorang yang cerdas, ia mempunyai kemahiran berbahasa
Arab dengan baik, hal ini menambah kemampuan bagi
Fatimah memahami maksud-maksud ucapan ayahnya mengenai
masalah agama.%? Dan disebutkan Jjuga dalam buku
"Enseklopedi Nasional Indonesia", bahwa Fatimah

terkenal sangat cerdas, fasih berbicara dan mahir

S7H.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., hal. 419.

38Aba Firdaus al-Halwany, Wanita-wanrta Pendamping
Rasulullah, Edit, Ammy, An-Nahiroh, Al-Mahaliy Press, VYogyakarta,
1996, hal. 86.

39H.l'l.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit. 1994, hal. 439.
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berpidato. 40 Fatimah dapat menimba ilmu dan
pengetahuan dari ayahnya, ia dapat memahami al Qur-an
karena ia memang hidup dalam suasana Qur-‘ani.
Ketauladanan Fatimah sebagai georang peJjuang
sungguh cemerlang dan memang pantas untuk dicontoh.
Rasulullah Saw. pernah menyatakan di saat sakit
menjelang akhir hayatnya tentang keutamaan Fatimah,
seperti yang kemudian ditanyakan Aisyah pada Fatimah

sete]ah wafatnya Nabl Saw.
Ve / /s /
/ N

A "Lﬁa\;,j_g_u\ .
p‘fk‘-@ - J‘:)*’:—)‘ ) a:”ﬁ}i*’
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Artinya: "S{ o;@saL.‘AoM-w ui.,w.)
" .Ketika berb131k vang pertama kali Nabl Saw

memberitahu bahwa Jibril biasa mengulang bacaan Qur’an
tiap tahun sekali, dan tahun ini dua kali, dan itu

quhsek]apedia Nasional Indonesia, Juz V PT. Cipta Adi
Pustaka, Jakarta, 1989, hal. 202.
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berarti telah tiba ajalku dan sudah dekat karena itu
bertakwalah kepada Allah dan sudah dekat karena itu
bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah, sungguh aku
sebaik-baik yang mendahuluimu. Maka aku menangis
sebagaimana yang kalian ketahui itu, dan ketika nabi
melihat kesedihanku, beliau berbisik padaku kedua
kalinya bersabda: Apakah kau tidak rela Jjika kau
menjadi sayyidatu (termulia) dari wanita kaum
mukminin, atau wanita termulia dari umat ini." (HR.
Bukhari, Muslim).

Sepeninggal Rasulullah, Fatimah sangat merasakan
kesedihan. Fatimah benar-benar merasakan kehilangan
sebab kepada ayahnyalah selama ini Fatimah menumpahkan
segala permasalan dan kegelisahan hatinya. Ia
kehilangan orang yang juga sangat mencintai dirinya.
Dan disaat keluarga Nabi sedang berduka cita dan
suasana masih diliputi bela sungkawa, dan di saat
Jenazah Nabi belum lagi dikebumikan. Abu Bakar Ash-
Shiddiq dibai’at oleh sebagian kaum muslimin sebagai
kKhalifah, penerus kepemimpinan rasulullah Saw. atas
umatnya. Pembantaian itu berlangsung dibalai pertemuan
Bani Sa“idah (Sagifah Bani Sa’idah). Namun dalam hal
ini penulis tidak bermaksud membicarakannya secara
rinci kisah Saqifah Bani Sa”idah dan proses pemilihian
Abu Bakar karena hal ini merupakan kisah yang panjang

dan nanti akan keluar dari pokok pembahasan tulisan

ini.

“Umuhammad Fuad Abdul Baqi, Op.Cit., hal. 945-946.
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Pengangkatan Abu  Bakar sebagai khalifah,
kemudian menimbulkan permasalan tersendiri, di
kalangan kaum muslimin waktu itu umumnya dan keluarga
Bani Hasyim khususnya terutama Fatimah. Banyak
diceritakan dalam buku-buku sejarah bahwa Fatimeh
sempat memperjuangkan agar suaminya terpilih sebagai
khalifah, orang yang dianggap oleh Fatimah paling
cocok dan berhak menggantikan kedudukan Rasul karena
prestasi dan jasa-jasa perjuangannya dan kedekatan
kedudukan dengan Rasulullah. Sikap ketidak-setujuan
Fatimah ditandai dengan tidak maunya membaiat Abu
Bakar dan 1ia tetap tidak mau mendukung sampai
meninggal enam bulan setelah wafatnya Rasulullah.42

Dan apa yang dilakukan oleh Fatimah, juga oleh
Ali dan beberapa sahabatnya yang lain yang mendukung
dan menginginkan Ali sebagai khalifah, menimbulkan
reaksi dari pihak Abu Bakar dan Umar serta esahabat-
sahabat pendukungnya sampai diceritakan bahwa mereka
mengepung rumah Ali untuk mendapatkan bai’at Ali
beserta Fatimah serta para pendukungnya sebab Abu
Bakar dan Umar bin Khattab merasakan pentingnya bai’ah

Ali sebagai calon terkuat dari Bani Hasyim.43 Dan

quhseklopedja Nasional Indonesia, Op.Cit hal.262.

43O.Hashem, Saqifah Awal Perselisihan Umat, Penerbit Yafi,
Jakarta, Cet. II, 1989, hal. 149.
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bahkan diceritakan lebih dari itu Dbahwa tidak
membai”atnya pihak Ali menimbulkan tindak kekerasan
dan bahkan pihak Abu Bakar hampir saja membakar rumah
Ali dan Fatimah.44 Dan berawal dari peristiwa itu
beberapa sahabat pendukung Ali akhirnya satu persatu
membai’at Abu Bakar, kecuali Ali yang baru membai’at
setelah Fatimah wafat yakni sesudah enam bulan.49

Ada disebutkan dalam buku sejarah, bahwa
keterlibatan Ali membai“at Abu Bakar hanya untuk
menjaga perasaan Fatimah yang keadaan hidupnya
sepeninggal Rasul semakin memprihatinkan.

Perselisihan Fatimah dan Abu Bakar bukan hanya
dalam pengangkatan Abu Bakar sebagai khalifah, tapi
Juga karena permintaan warisan yakni berupa tanah di
Fadak oleh Fatimah ditolak oleh Abu Bakar. Hal itu
terjadi sepeluh hari setelah Abu Bakar di bai’at.
Fatimah mendatangi Abu Bakar untuk menagih tanah Fadak
sebidang kebun di luar kota Madinah.4® Abu Bakar
menolak permintaan putri Rasul ini dengan alasan apa

vang pernah dikatakan oleh Nabi Saw. bahwa Nabi tidak
44%0.Hashem, Ibid., 155.
/."
45 hamma Husien Haekal, Abuk Bakar Ash,Shiddiq, Sebuah
Biografi~ dan Study Analisis, Permulaan Sejarah Islam Sepeninggal

Nabi, Litera Antar Nusa, Penerj. Ali Audah, 1995, Jakarta, hal. 45.

40, Hashem, Op.Cit., hal. 161.
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mewariskan. Dan apa yvang ditinggalkannya adalah untuk
sadaqah. Namun demikian keluarga Muhammad boleh makan
dari harta itu. Jadi Abu Bakar sebenarnya bermaksud
mengerjakan apa yang telah disabdakan oleh Nabi.47
Masalah tersebut di atas, karena keterbatasan
penulis sengaja tidak mempghasﬁ dengan luas dan
detail. Dan kemudian terlepas dari sikap yang diambil
Fatimah yang berlainan di beberapa buku sejarah. Kami
melihat bahwa wusai pengangkatan dan membai‘at Abu
Bakar ash-Shidig sebagai khalifah dan menimbulkan
perbedaan pendapat yang terjadi antara pihak Ali,
keluarganya dan para pendukungnya dengan Abu Bakar,
Umar bin Khattab dan para pendukungnya di pihak lain,
tidak wmenjalar atau tidak menjangkiti pikiran kaum
muslimin saat itu yang lebih mengutamakan persatuan
umat dan keselamatan agama Islam. Perdebatan mengenai
soal kekhalifahan dapat dibatasi hanyx di kalangan
sejumlah orang, sebab mereka sadar begitu besar
bencana yang akan menimpa umat Islam jika percikan api
dari Sagifah Bani Sa’idah tidak segera dipadamkan.
Semenjak ditinggal wafat oleh ayahnya, Fatimah
seperti disinggung di atas sangat merasa kehilangan.

Dan hal tersebut sangat mempengaruhi kejiwaan Fatimah,

Qﬂg;}hammad Husein Haekal, Op.Cit., hal. 49.
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sehingga ia amat peka dan perasaannya mudah
tersinggung. Hal ini bisa dilihat di saat Abu Bakar
menolak permintaannya mengenai warisan yakni tanah
Fadak.48 Sampai dikatakan bahwa Fatimah mengancam
untuk tidak bicara dengannya. Namun  disebutkan
kemudian bahwa Abu Bakar dengan ditemani Umar bin
Khattab datang menemui putri Rasul tercinta ini di
rumahnya untuk meminta maaf. Sikap awal Fatimah
menolak, akan tetapi kemudian Fatimah bersedia
menerima kedatangan keduanya.49

Dan disebutkan oleh Abdurrahman Umairah dalam
bukunya bahwa di saat Abu Bakar meminta membezuk
Fatimah di saat Fatimah sakit dan meminta maaf atas
semua kejadian yang pernah terjadi antara Abu Bakar
dan Fatimah. Putri Rasul yang lembut itupun memafkan.
Dan begitu Jjuga bahwa di saat Fatimah mendengar
keputusan Abu Bakar, ia tidak menuntut lagi dan tidak
membicarakan lagi. Dan bahkan di dalam riwayat
dikatakan bahwa Fatimah ridha dengan keputusan Abu
Bakar tersebut .0

By.M.H. Al-Hamid Al-Husaini, Op.Cit., hal. 398.
49 1bid., hal. 399

5i}%san Ilahi Zhahir Hamidiy, Syi‘ah Berbohong Atas Nama
It, Terj. Bey Arifin dan Muammal Hamidiy, Bina Ilmu,

Surabaya, 1987, hal. 85.
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Dan kalau kita melihat pada bab sebelunya,
begitu besarnya peran Abu Bakar dalam proses
pernikahan Ali dan Fatimah. Abu Bakarlah vang telah
menganjurkan kepada Ali agar melama% Fatimah sebagai
istri dan menghilangkan keraguan pada Ali saat ia
merasa tidak mampu untuk melamar Fatimah karena alasan
ketidak-mampuan dalam hal harta. Bantuan Abu Bakar
tidak hanya berhenti sampai disitu, tapi terus
berlanjut sampai proses pernikahan dua orang kekasih
Rasulullah itu. Abu Bakarlah vang telah memimpin para
sahabat untuk berbelanja kebutuhan perkawinan dan
alat-alat rumah tangganya.

Betapa rapat dan kokoh sebenarnya hubungan Ali
dan keluarganya dengan Abu Bakar. Hal ini terbukti
bahwa Asma’® binti Umais istri Abu Bakar sendirilah
vang merawat Fatimah di saat sakitnya yang membawa
pada ajalnya. Dan ini banyak diceritakan dalam buku-
buku sejarah bahwa Asma® binti Umais adalah orang
dipercaya oleh Fatimah unutk menemani dan merawatnya.
Abu Bakar juga selalu berhubungan dengan Ali, bahkan
menanyai Ali tentang keadaan putri Nabi .91

Setelah kejadian demi kejadian telah dialami

oleh Fatimah. Sisa hidupnya kemudian dihabiskan dengan

™~
?{Ihsan Ilahi Zhahir, Ibid., hal. 78.
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berdiam diri dan menyepi. Tidak disebutkan lagi bahwa
Fatimah menuntut apa-apa. Keinginannya, bagaimana ia
bisa menyusul ayah, ibu danvkgkqpyg_sebagaimana vang
dikabarkan oleh Rasulullah ayahnya bahwa dialah dari
ahlul bait Rasul yang pertama kali akan menyusulnya
menghadap ilhai. Fatimah ingin secepatnya menyusul dan
berkumpul dengan orang-orang yang dicintainya. Untuk
itu Ali bin Abi Thalib suaminya, membangun rumah yang
khusus untuk Fatimah yang dikenal dengan nama “Baitul
Huzn" yakni rumah duka.9? Dan Fatimah benar-benar
menjadi orang yang pertama kali menyusul ayahnya. Ia
wafat kurang 1lebih enam bulan setelah Rasul‘ wafat,
vakni pada hari Senin malam tanggal 13 bulam Ramadhan

tahun 11 H., dengan meninggalkan suami dan empat orang

putra yakni Hasan, Husein, Zainab dan Ummu Kultsum.93

S2H.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Op.Cit., 1994, hal. 392

S34.M.H. Al-Hamid al-Husaini, Ibid., hal. 428.
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jahiliyah, di mana saat itu anak perempuan tidaklah
mendapat tempat vyang layak dan bahkan sangat
dihinakan. Namun demikian perlakuan orang-orang
Jahiliyah tidak dirasakan oleh Fatimah seperti
nasib "saudara-saudara” perempuannya yang lain,
karena sekalipun dia dilahirkan sebelum masa
kenabian tapi kedua orang tuannya adalah manusia-
manusia pilihan. Dan Fatimah dibesarkan dalam
naungan nafas nubuwah dan dalam cahaya Qur-an.
Fatimah Jjuga ikut merasakan penderitaan akibat
perlakuan orang-orang kafir, musyrik dan munafik
vang menghalangi tegaknya kalimat Allah dan bahkan
berusaha untuk memusnahkan. Fatimah ikut menikmati
tegaknya Islam di Madinah dimana aysahnya menjadi
pemimpin umat yang keberadaannya ditakuti musuh dan
disegani kawan.

Fatimah menikah dengan Ali bin Abi Thalib dengan
proses vyang sederhana, mulai dari saat meminang,
pesta perkawinan sampai keadaan rumah tangganya.
Fatimah sebagai putri Rasul Allah dan wanita yang
memiliki banyak kelebihan menikah dengan Ali karena
agama dan prinsip ketulusan dan bukan karena harta
dan kekayaan. Dan sebagai seorang istri, Fatimah

telah memperoleh hak-haknya yang harus diberikan

-
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B. Saran-saran

1.

N

b

3.

Bagi segenap genarsi muda Islam, muslim dan
muslimah hendaklah selalu memiliki sikap sehingga
selalu siap untuk mencontoh dan mentauladani tokoh-
tokoh dalam Islam dan nantinya slap untuk
menggantikan perjuangan dan cita-citanya. Dan tidak
lagi mengambil figur-figur di luar Islam yang masih
belum tentu prilakunya mencontoh Rasulullsah sebagai
uswah tertinggi yang diturunkan Allah wuntuk umat
manusia,

Bagi masyarakat umumnya, diharapkan dapat mengambil
ibroh dan hikmah dan selalu mengenang dan
mentauladani sosok Fatimah sebagai istri, ibu dan
pejuang. Dan juga mampu mendukung peran-peran yang
dimainkannya sehingga Fatimah benar-benar dijadikan
sebagai sosok tauladan - yang ideal sehingga
diharapkan dengannya akan lahir generasi-generasi
Islam yang baik yang akan sanggup mengemban tugas
Allah menegakkan yang haq dan mencegah kebatilan di
muka bumi ini.

Dan vyang terakhir kepada segenap pembaca yang
menyenangi ilmu, sebagail hamba yang dhaif, bodoh
dan memiliki banyak kekurangan dan Juga karena
keterbatasan ilmu, sudah barang tentu dalam

memaparkan sosok Fatimah dalam tulisan ini, penulis
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tidak lepas dari kekurangan dan kekhilafan, baik
dari segi tulisannya maupun isinya. Oleh karena itu
penulis sangat berharap adanya saran dan kritik
vang konstruktif demi perbaikan tulisan ini
nantinya sehingga sanggup menjadi tulisan vang

Sempurna.
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